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Skripsi ini membahas tentang strategi produksi siaran Paraikatte di LPP 
TVRI Sulawesi Selatan yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu: 1) 
Bagaimana strategi produksi siaran paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan? 2) 
Kendala-kendala apa saja yang memengaruhi produksi siaran paraikatte di LPP 
TVRI Sulawesi Selatan? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
komunikasi massa dengan sudut pandang keilmuan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan kepada seluruh tim produksi yang terlibat langsung dalam 
produksi siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan pada periode 24 Maret sampai 25 April 2016. 
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 1) Strategi yang diterapkan oleh LPP 
TVRI khususnya tim produksi talkshow Paraikatte meliputi empat strategi yaitu 
mempertahankan konsep budaya lokal, Peningkatan Profesionalisme Tim Produksi 
dan  melakukan persiapan yang matang serta Memperkuat Koordinasi Tim pada saat 
siaran berlangsung. 2) Kendala-kendala yang memengaruhi siaran Paraikatte di LPP 
TVRI Sulawesi Selatan yaitu faktor kedisiplinan tim produksi, peralatan, lampu yang 
padam, faktor narasumber, dan jaringan telepon penonton yang terputus. 
Implikasi penelitian ini, penulis menyarankan agar Tim Produksi siaran 
Paraikatte secara terus menerus harus berupaya meningkatkan kualitas siarannya 
mulai dari segi kualitas gambar, tema aktual yang diangkat, serta narasumber yang 
berkompeten dibidangnya. Penulis juga mengharapkan agar Pihak LPP TVRI 
sebaiknya memperhatikan kedisiplinan para karyawan khususnya yang langsung 
terlibat dalam proses produksi. Demikian halnya dengan kompetensi karyawan atau 






A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan media yang begitu pesat membuat masyarakat lebih 
bergantung diri kepada media sebagai landasan sumber informasi yang dipercaya 
pemberi pesan yang belum diketahui masyarakat. Televisi merupakan perkembangan 
medium berikutnya setelah radio yang ditemukan dengan karakternya yang spesifik 
yaitu audio visual. Bahkan bagi sebagian orang, TV dianggap sebagai teman dan 
cerminan perilaku masyarakat. Tidak dipungkiri, jika salah satu media massa ini 
mampu menghipnotis para khalayak dengan sajian acara dan informasi yang dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat luas.  
Fungsi televisi sebagai media massa, seperti di ungkapkan oleh Denis Mc. 
Quail: Pertama, institusi media menyelenggarakan produksi, reproduksi, dan 
distribusi pengetahuan dalam pengertian serangkaian simbol yang mengandung acuan 
bermakna tentang pengalaman dalam kehidupan sosial. Kedua, media massa 
memiliki peran mediasi (penengah/penghubung) antara realitas sosial yang objektif 
dengan pengalaman pribadi. Ketiga, menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan 
sarana relaksasi serta meredakan ketegangan sosial.
1
 
Televisi merupakan suatu wadah atau bagian yang paling ditakuti oleh suatu 
politik, namun media mampu mengungkap setiap bagian detail yang terjadi pada 
dunia luar dan dalam bagi masyarakat. Tetapi media juga membantu orang-orang 
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Aksara Pratama 1996). 
 
tumbuh dan berkembang dengan sistem informasinya dengan meningkatnya media 
saat ini seperti dunia pertelevisian membuat suatu persaingan bagi TV publik yang 
ada di Indonesia. Seperti halnya Televisi Republik Indonesia yang merupakan TV 
pertama yang dibuat oleh Indonesia dan kemudian TV swasta yang merupakan TV 
dengan banyak siaran hiburanya.  
Perkembangan media khususnya TV saat ini mengakibatkan dunia dirasakan 
semakin sempit. Batas-batas teritorial suatu negara maupun jarak fisik yang begitu 
jauh, bukan lagi kendala untuk menyaksikan suatu peristiwa yang terjadi di berbagai 
pelosok dunia. Bahkan tidak jarang suatu peristiwa dapat disaksikan seketika disaat 
yang bersamaan dengan kejadiannya yang jumlah penontonnya relatif tidak terbatas.   
Dilihat saat ini program hiburan yang ditayangkan di TV tidak terhitung 
jumlahnya, begitu banyak hiburan yang disaksikan oleh masyarakat Indonesia. 
Dilihat dari stasiun TV seperti pada program TRANSTV, SCTV, MNCTV, ANTV, 
INDOSIAR, merupakan suatu program hiburan yang paling diminati atau ditonton 
oleh sekian banyaknya orang di Indonesia tak terkecuali METROTV salah satu 
stasiun TV yang tidak mengutamakan pada siaran hiburan tetapi lebih mengutamakan 
ke beritaan.  
Televisi Republik Indonesia (TVRI) selanjutnya dalam penelitian ini di 
singkat dengan TVRI, sebagai salah satu media penyiaran negara RI Pada tahun 1964 
TVRI mulai merintis pembangunan Stasiun Penyiaran Daerah, dimulai dengan TVRI 
Stasiun Yogyakarta, yang secara berturut-berturut diikuti dengan dibangunnya 
Stasiun Medan, Surabaya, Ujung Pandang (Makassar), Manado, Denpasar dan 
Balikpapan (Bantuan Pertamina). 
Lembaga penyiaran publik Televisi Republik Indonesia Stasiun Sulawesi 
Selatan atau biasa disingkat LPP TVRI Sulawesi Selatan didirikan pada tanggal 7 
Desember 1972 di kota Makassar merupakan salah satu TV daerah milik pemerintah 
indonesia yang berkantor di jalan Kakatua Kota Makassar.
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Program yang terbukti berhasil memasuki pasaran program berita terbaik 
dalam bentuk yang dikemas sebagai program talkshow yang menyajikan dua jenis 
seperti talksow hiburan dan talkshow informasi. Kedua jenis tersebut mempunyai 
makna masing-masing yaitu talkshow hiburan, merupakan suatu bentuk penyampaian 
dengan menyajikan tema yang akan di bawakan oleh seorang pembawa acara serta 
menampilkan berbagai tamu yang akan menjawab tema tersebut dengan cara 
berdialog satu sama lain serta mengaitkan suatu cerita yang menghibur penonton 
seperti program talkshow bukan empat mata di (TRANS7). Kemudian, talkshow 
berupa informasi merupakan suatu bentuk penyampaian informasi dalam bentuk 
berita yang menyajikan berbagai tema dibawakan oleh suatu pembawa acara serta 
ditampilkan berbagai tamu atau narasumber yang akan membantu membahas 
persoalan-persoalan yang ada di masyarakat dan buming di perbincangkan dalam 
bentuk talkshow informasi. Salah satu program berita TV siaran lokal yang terbukti 
berhasil di Sulawesi Selatan, khusunya di Makassar yakni “Paraikatte” di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan.  
Paraikatte muncul untuk merespons persoalan warga yang ada dimasyarakat 
baik berupa politik atau permasalahan publik untuk menyelesaikan suatu masalah 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan masyarakat lewat tayangan Talkshow 
Paraikatte. Lewat tayangan Paraikatte tersebut masyarakat dapat mengetahui 
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Sumber data: Hasil dokumentasi LPP TVRI Sulawesi Selatan, 2016 
pentingnya informasi-informasi menarik yang disajikan lewat tayangan Paraikatte 
ini. 
Pada Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia Stasiun 
Sulawesi Selatan (LPP TVRI SulSel) membentuk bagian pemberitaan sebagai 
departemen yang terpisah dari bagian program pada salah satu bagian dialog 
ineteraktif “Talkshow” di beri nama Paraikatte. Paraikatte dalam bahasa Makassar 
artinya Sesama Kita. Dialog ini berdurasi 60 menit, dengan tayangan tiga kali dalam 
satu minggu, ditayangkan setiap hari Senin, rabu dan jumat pukul 19.00 s.d. 19.58 
wita. dengan sasaran pemirsa yaitu dewasa, dengan tipe program berupa Informasi 
dan jenis produksi Live program (siaran langsung). Jumlah dialog yang ditayangkan 
satu tema dan temanya selalu berubah tiap minggunya. Selain itu Paraikatte juga 
tidak menampilkan iklan karena berbasis pelayanan publik.  
Paraikatte adalah sebuah dialog yang mengangkat permasalahan aktual yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat dengan kriteria permasalahan publik yang 
menyentuh langsung dengan kehidupan masyarakat yang hangat diperbincangkan. 
Nama Paraikatte pun terbilang sangat lokal kerena mengambil nama program siaran 
dari ke daerahan berbeda dengan TV lain yang mengambil nama program siarannya 
kebarat-baratan. Masyarakat dengan tingkat penonton yang relatif tinggi di Sulawesi 
Selatan program Paraikatte kini masih bertahan sampai sekarang. Mengapa 
demikian? Karena itulah program Paraikatte pernah mendapat penghargaan karena 
dialognya yang mendidik dan menarik hingga saat ini. Paraikatte mendapat 
penghargaan KPID Award 2010 dari KPID Sulsel dalam kategori “Talkshow”.
3
 
                                                             
3
Buku panduan LPP TVRI SulSel. Paraikatte 2015. Hal 1 
Berdasarkan hal tersebut membuat peneliti ingin mengkaji mengenai Strategi 
Produksi Siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengembangkan pokok masalah dengan mengambil judul penelitian “Strategi 
Produksi Siaran “Paraikatte” Di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sulawesi 
Selatan” maka diuraikan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Strategi Produksi Siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan? 
2. Kendala-Kendala Apa Saja yang Memengaruhi Produksi Siaran Paraikatte di 
LPP TVRI Sulawesi Selatan? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada Strategi Produksi Siaran Paraikatte di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan sebagai siaran yang memiliki konten Talkshow yang menyajikan 
program diskusi atau panel diskusi. Daya tarik program ini terletak pada topik 
masalah yang dibicarakan. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memperjelas fokus penelitian tersebut, maka diberikan deskripsi fokus 
yang dilihat dari sub-sub masalah bahwa penelitian dibatasi dan hanya membahas 
mengenai beberapa seperti:  
 
 
a. Strategi  
Strategi adalah perencanaan dalam membuat suatu program acara yang 
memerlukan ide dan gagasan yang kemudian diwujudkan melalui produksi dalam hal 
ini strategi yang digunakan dalam memproduksi siaran Paraikatte di LPP TVRI 
Sulsel. 
b. Produksi  
Produksi televisi merupakan proses pembuatan acara untuk ditayangkan di 
televisi. Proses produksi ini merupakan perjalanan panjang yang melewati berbagai 
tahapan, melibatkan banyak sumber daya manusia dengan berbagai keahlian, dan 
berbagai peralatan serta dukungan biaya.  
c. Paraikatte  
Paraikatte dalam bahasa Makassar artinya sesama kita. Merupakan paket 
acara Dialog Interaktif berdurasi 60 menit, diproduksi dan disiarkan tiga kali dalam 
seminggu, pada hari senin, rabu dan jumat pukul 19.00 WITA dengan live Studio, 
dengan membahasa masalah actual yang perlu segera diketahui publik serta 
menghimpun pendapat masyarakat tentang hal yang menjadi topik bahasan dalam 




Televisi Republik Indonesia (TVRI) adalah stasiun televisi pertama di 
Indonesia yang mengundara pada tanggal 24 Agustus 1962. Siaran perdananya 
menayangkan upacara peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-17 dari 
istana negara Jakarta. Siaranya ini masih berupa hitam putih. TVRI kemudian meliput 
Asian Games yang di selenggarakan di Jakarta. 
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Buku panduan LPP TVRI SulSel. Paraikatte 2015. Hal 2 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Setelah menelusuri beberapa kajian pustaka dan penelitian terdahulu, maka 
ditemukan beberapa penelitian yang berbeda dengan penelitian yang akan dibahas, 
yaitu: 
1. Strategi Produksi berita feature TransTV Biro Makassar dalam Meningkatkan 
Kualitas Pemberitaan oleh Ibnu Munsir, seorang Mahasiswa Jurusan Jurnalistik 
UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2014. Skripsi ini membahas 
rumusan masalah Strategi dan Proses Produksi Berita Feature TransTV Biro 
Makassar. Menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pendekatan 
keilmuan. Objek penelitian adalah Strategi Produksi Berita Feature TransTV 
Biro Makassar dalam Meningkatkan Kualitas Pemberitaan, menggunakan 
analisis SWOT. Adapun hasil penelitiannya yakni strategi produksi berita feature 
TransTV dalam strategi yang selama ini dilakukan oleh TransTV Biro Makassar 
adalah melakukan pelatihan (traning) pelatihan ini berupa pengetahuan tentang 
dunia penulisan berita khususnya berita feature. Pada tahap proses produksi 
berita dari sebuah permintaan (request) liputan berita dari produser namun 
khususnya TransTV Biro Makassar, para wartawan berhak menentukan berita 
mana yang menarik untuk di tayangkan.
5
 
2. Strategi Produksi Program I Love Makassar Di Kompas Makassar TV oleh 
Ikhwan seorang Mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar yang 
meneliti pada tahun 2014. Skripsi ini membahas rumusan masalah tentang proses 
produksi dan strategi perencanaan dan pelaksanaan produksi program I Love 
                                                             
5
Ibnu munsir, “ strategi produksi berita feature trans tv biro makassar dalam meningkatkan 
kualitas pemberitaan”, skripsi (Makassar: Fak. Dakwah Dan Komunikasi Uin Alauddin Makassar 
2014). 
Makassar di Kompas Makassar TV. Menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan metode pendekatan metodelogi dan pendekatan keilmuan. Objek 
penelitian ini adalah strategi produksi program I Love Makassar di Kompas 
Makassar TV, menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. 
Adapun hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses produksi program I 
Love Makassar merupakan program variety show dalam proses produksi I Love 
Makassar melalui tiga tahapan yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi. 




Ketiga peneliti tersebut pada dasarnya memiliki jenis dan penilaian yang 
relatif sama, yakni dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif dan sama-sama 
menggunakan kualitatif. Secara signifikan letak perbedaan penelitian tersebut, yakni 
pada rumusan masalah, metode pendekatan, objek penelitian, dan analisis data.  
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian diatas terdapat pada objek yang 
diteliti, yakni tentang produksi siaran. Kemudian letak perbedaannya, pada penelitian 
pertama dan kedua sama-sama berfokus pada produksi siaran. Sedangkan calon 
peneliti akan melakukan penelitian mengenai bagaimana strategi produksi siaran 
Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan. Peneliti menganalisis data dengan analisis 
keilmuan. Dengan tujuan bagaimana suatu ilmu yang terkait pada produksi siaran 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian serta hal yang menjadi faktor utama 
penulis mengambil judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi produksi siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi 
Selatan. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang memengaruhi produksi siaran 
Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis: Sebagai bahan referensi mahasiswa(i) terutama dalam 
mengkaji keilmuan produksi siaran TV. 
b. Kegunaan Praktis: Diharapkan dapat bermanfaat kepada mahasiswa secara 
umum, khususnya mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Sehingga 
sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 














A. Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 
1. Prespektif Teori Komunikasi Massa  
Komunikasi Massa dapat didefinisikan sebagai komunikasi yang berlangsung 
dimana pesannya dikirm dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya 
massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan 
film. Komunikasi massa sangat memerlukan alat komunikasi media massa, baik yang 
sifatnya elektronik seperti televisi, radio, dan film, maupun yang sifatnya tertulis 
seperti surat kabar, majalah dan buku.
7
 Nuruddin menjelaskan: 
“Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa 
(media cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, komunikasi 
massa berasal dari pengembangan kata media of mass communication (media 
komunikasi massa). “8 
Jadi dengan demikian komunikasi massa itu adalah komunikasi melalu media 
massa yang ditujukan kepada banyak dengan harapan pesan yang Disampaikan 
melalui media massa tersebut dapat sampai secara serentak kepada orang banyak. 
Definisi lain pernah dikemukakan oleh Josep A. Devito yakni: 
 “Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 
massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa 
khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca  atau 
semua orang yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahwa 
khlayak itu besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan.”9 
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Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-
pemancar yang audio dan visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih 
mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya (televisi, radio, 
surat kabar, majalah, film, dan buku).” 
Komunikasi massa merupakan pesan yang dikomunikasikan melalui media 
massa pada sejumlah orang dan membutuhkan gatekeeper. John R. Bittner 
mengistilahkan gatekeeper sebagai: “individu-individu atau kelompok yang 
memantau arus informasi dalam saluran komunikasi (massa)”.10Apabila maknanya 
diperluas yang disebut gatekeeper adalah orang yang berperan penting dalam media 
massa seperti surat kabar, majalah, Televisi, radio, intenet, video tape, compactdisk 
dan buku. Mereka yang disebut gatekeeper adalah reporter, editor, berita, bahkan 
editor film atau orang lain dalam media massa yang ikut menentukan arus informasi 
yang disebarkan. Selain itu gatekeeper memiliki fungsi untuk menyiarkan informasi, 
membatasi informasi dan mengeditnya sebelum disebarkan, untuk memperluas 
kuantitas informasi dengan menambahkan fakta dan pandangan lain dan untuk 
mengidentifikasikan informasi. 
 Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan tanggapan baliknya 
lambat (tertunda) dan sangat terbatas. Akan tetapi, dengan perkembangan teknologi 
komunikasi yang begitu cepat, khusunya media massa elektronik serepti radio dan 
televisi maka umpan balik dari khlayak bisa dilakukan dengan cepat kepada penyiar, 
misalnya melalui program interaktif. Selain itu, sifat penyebaran pesan melalui media 
massa berlangsung cepat, serempak, dan luas.
11
 Hal tersebut merupakan salah satu 
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keunggulan media massa terutama elektronik yang dapat mempersingkat jarak dan 
waktu antara media dan khalayak.  
2. Karakteristik Komunikasi Massa  
Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa atau 
khalayak luas, tidak terbatas pada masyarakat dalam suatu daerah akan tetapi telah 
melingkupi daerah dan negara di seluruh dunia. Karakterisitik komunikasi massa 
adalah sebagai berikut: 
a. Komunikasi satu arah  
   Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antar personal satu arah 
interpersonal communication (one-way communication) dan dua arah (two-way 
communication), komunikasi massa berlangsung satu arah (one-way 
communication). ini berarti bahwa, tidak ada arus balik (feedback) dari 
komunikasi kepada komunikator, dalam hal ini wartawan sebagai komunikator 
tidak akan menerima tanggapan atau pesan dari berita atau informasi yang 
dipublikasikan dan disiarkannya. 
b. Melembaga  
    Sebagai saluran komunikasi, media massa merupakan suatu lembaga atau 
institusi atau organisasi, begitu halnya dengan komunikator melembaga atau 
institusionalized communicator.  
c. Pesan bersifat umum  
     Pesan yang disampaikan mengenai hal-hal yang umum terjadi dalam 
masyarakat, kerena komunikasi massa ditunjukan untuk umum.  
 
 
d. Menimbulkan keserempakan (simultaneity) 
    Keserempakan pada pesan yang disampaikan dan disebarluakan kepada 
khlayak, baik isi maupun waktu dari pesan tersebut sama. 
e. Heterogen  
    Sasaran yang dituju dalam proses komunikasi massa adalah khlayak atau 
masyarakat luas yang terpencar atau sama lain dan tidak saling mengenal, karena 
masing-masing berbeda mulai dari jenis kelamin, usia, agama, idiologi, pekerjaan, 
pendapatan, pengalaman, kebudayaan,, keinginan sampai cita-cita dan sebagainya. 
f.  Mengandalkan peralatan teknis 
    Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 
khalayak sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis, peralatan pemancar ini 
biasa digunakan tidak untuk media elektronik seperti televisi, radio, dan internet. 
Peralatan teknis ini digunakan tidak lain agar proses pemancar atau penyebaran 
pesannya bisa lebih cepat dan serentak kepada khlayak. 
g. Dikontrol oleh gatekeeper 
    Gatekeeper atau sering disebut sebagai penepis informasi/ palang, pintu/ 
penjaga gawang, adalah orang yang sebagainya.
12
Gatekeeper merupakan 
seseorang yang mengatur komunikasi massa atau merubah, menyederhanakan 
informasi yang disebarkan agar lebih mudah dipahami. Seorang gatekeeper yang 




                                                             
12
Dedy Nur Hidayat, Pengantar Komunikasi Massa (Cet.II; Jakarta: PT RahaGrafindo 
Persada,2007, h.19. 
3. Fungsi Komunikasi Massa  
    Sulit dibayangkan masyarakat modern tanpa media massa seperti surat kabar, 
majalah, buku, radio, televisi, dan film. Media massa memiliki arti yang bermacam-
macam bagi masyarakat dan memiliki banyak fungsi, tergantung pada jenis siaran 
politik dan ekonomi dimana media itu berfungsi, tingkat perkembangan masyarakat, 
dan minat serta kebutuhan individu tertentu. Namun selain memiliki fungsi, media 
juga mempunyai banyak disfungsi, yakni konsekuensi yang tidak diinginkan 
masyarakat atau anggota masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi massa dapat 
berfungsi sebagai berikut:  
a. Informasi 
 kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan pesan, opini dan 
komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya, 
apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional atau internasional. Dengan 
informasi membantu masyarakat mendapat banyak pengetahuan seperti lewat 
tayangan yang ditampilkan televisi yang disajikan dalam bentuk berita dan lain-
lain, mendengar informasi dari radio atau membaca majalah, koran, dan lain-lain.  
b. Sosialisasi 
 menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana orang bersikap 
sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara 
efektif. 
c. Motivasi  
 mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa yang 
mereka baca, lihat, dengar lewat media massa. 
 
d. Bahan diskusi 
 menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai persetujuan  
dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 
e. Pendidikan  
 membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikn secara luas, baik untuk 
pendidikan formal di sekolah atau untuk di luar sekolah. Juga meningkat kualitas 
penyajian materi yang baik, menarik, dan mengesankan. 
f. Memajukan kebudayaan 
 media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan melalui pertukaran 
program siaran radio dan televisi, ataukah bahan tercetak seperti buku dan 
penerbitan-penerbitan lainnya. Pertukaran ini akan memungkinkan peningkatan 
daya kreativitas guna memajukan kebudayaan nasional masing-masing negara, 
serta mempertinggi kerja sama hubungan antar negara. 
g. Hiburan 
 media massa telah menyita banyak waktu luang untuk semua golongan usia 
dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga. Sifat estetika 
yang dituangkan dalam bentuk lagu, lirik, dan bunyi maupun gambar dan bahasa, 
membawa orang pada situasi menikmati hiburan seperti halnya kebutuhan pokok 
lainnya. 
h. Integrasi  
 banyak bangsa di dunia dewasa ini diguncang oleh kepentingan-kepentingan 
tertentu karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi seperti satelit dapat 




 Wilburn schramm menyatakan komunikasi massa sebagai decoder, interpreter 
dan encoder. Mencode lingkungan sekitar kita, mengawasi timbulnya persetujuan dan 
efek hiburan. Komunikasi massa menginterprestasikan hal-hal yang di decode 
sehingga dapat dijadikan efek menjaga berlangsungnya interaksi serta membantu 
anggota-anggota masyarakat. menencode pesan-pesan yang memelihara hubungan 
kita dengan masyarakat lain serta menyampaikan kebudayaan baru kepada anggota 
masyarakat. peluan ini dimungkinkan karena komunikasi massa mempunyai 
kemampuan memperluas pandangan, pendengaran, dalam jarak hampir tidak terbatas 
dan dapat melipat gandakan suara dan kata-kata secara luas.
14
 
 Saat ini strategi dalam sebuah siaran TV sangat membantu bagi masyarakat 
dibidang infomasi melalui pesan media massa, masyarakat dapat mengetahui pesan-
pesan yang disampaikan lewat tayangan yang ada di TV sesuatu yang baru 
menimbulkan keingintahuan masyarakat lewat tayangan tersebut. Pesan-pesan yang 
disampaikan lewat tayangan membantu masyarakat mengenal kebudayaan serta 
informasi-informasi yang terjadi disekitar. Lewat sebuah siaran masyarakat tentunya 
dapat berinteraksi atau memiliki banyak pengetahuan. Apalagi TV menyajikan siaran 
dalam bentuk Talkshow sangat memberikan inspiratif, informasi serta mengetahui 
apa yang terjadi disekitar kita informasi biasanya disajikan dalam bentuk update 
(terbaru) penting sekali masyarakat mengetahui hal tersebut. Dari budaya, berita-
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berita yang terjadi disekeliling kita pun akan dikuras melalui tayangan program 
talkshow.   
 Selain itu, media ini juga menyajikan berbagai kebutuhan manusia, baik 
hiburan, informasi, maupun pendidikan dengan sangat memuaskan.
15
 Penyebaran 
informasi melalui media massa, baik cetak, elektronik maupun online, seperti surat 
kabar, televisi, radio, film, dan internet telah membentuk pengetahuan dan pendapat 
manusia mengenai berbagai peristiwa atau hal yang menyangkut kehidupannya.
16
  
 Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Abdul Muis, salah seorang pakar 
komunikasi, dalam tulisannya :
17
 
  “Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi menghadirkan aneka ragam 
saluran (media) yang kian lama canggih dan meningkatkan segala macam 
kejadian.” 
   Akibat perkembangan teknologi komunikasi massa, dalam hal ini televisi 
akan memberikan pengaruh-pengaruh (dampak) dalam kehidupan manusia. Dampak 
atau efek komunikasi tersebut dapat dilihat dari setiap perubahan yang terjadi dalam 
diri penerima, yang menerima pesan-pesan dari suatu sumber media. Secara umum, 
baik media cetak, elektronik, maupun online keduanya memiliki fungsi yang sama, 
yaitu; 
1. Menyiarkan informasi, ini merupakan fungsi utama media massa, sebab 
masyarakat membeli media tersebut karena masyarakat memerlukan informasi 
tentang berbagai hal yang terjadi di dunia ini. 
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2. Mendidik, pada fungsi kedua ini media massa menyajikan pesan-pesan atau 
tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan serta sekaligus dapat dijadikan 
media pendidikan massa. 
3. Menghibur, media massa biasa menyajikan rubrik-rubrik atau program-program 
yang bersifat hiburan. 
4. Mempengaruhi, melalui fungsi keempat ini pers memegang peranan penting dalam 
tatanan kehidupan masyarakat dengan melakukan kontrol sosial.
18
 
  Dari keempat fungsi media diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran 
media sangat memberi pengaruh bagi kehidupan masyarakat selain dapat memberi 
informasi, pendidikan, penghibur, serta mempengaruhi khalayak luas. Teknologi 
komunikasi massa dalam media TV, radio, surat kabar, majalah, dan internet. Media 
Memberi banyak bantuan bagi masyarakat tidak hanya itu dampak dari media 
tergantung dari masyarakat yang menerima pesan-pesan tersebut dan bagaimana 
mengelola media itu secara baik dan benar.  
 
B. Media Massa Dan Televisi  
1. Media Massa  
   Istilah “media massa” pada umumnya dipakai untuk menunjuk alat-alat 
komunikasi massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, film, tape recorder, 
video, dan cassete recorder. Akan tetapi, lebih dari sekedar alat-alat teknologis 
seperti itu, media massa sebenarnya adalah juga merupakan suatu pranata sosial 
(sosial institution). Seperti telah dikatakan sebelumnya, media massa ada dan bekerja 
di tengah masyarakat, yang karenanya, berinteraksi dengan pranata sosial lainnya 
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yang ada di dalam masyarakat, seperti lembaga pemerintah, partai politik, keluarga 
dan berbagai organisasi sosial. 
19
 
Media massa sebenarnya merupakan suatu prenata sosial (social institution). 
Seperti telah dikatakan sebelumnya, media massa ada bekerja di tengah masyarakat, 
yang karenanya, berinteraksi dengan pranata sosial lainya yang ada di dalam 
masyarakat, seperti lembaga pemerintah, partai politik, keluarga, dan berbagai 
organisasi sosial. Dalam kajian ini, istilah media massa dimaknai bukan sekedar alat-
alat teknologis melainkan sebagai pranata sosial (social institutions).
20
 
Sebagai suatu pranata sosial, media massa menjalankan tugas apa yang oleh 
McQuail diistilahkan yakni meliputi : 
a. Pengunaan teknologi pembuatan dan penyebarluasan pesan-pesan secara Passif. 
b. Organisasi dan regulasi yang bersifat sistematis dan Arah pesan bagi khalayak 
yang besar atau luas, tak diketahui secara personal (anonim), dan bebas dalam 
mengakses atau mengelak. 
Definisi Karateristik Media Massa Ialah Sebagai Berikut : 
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak 
orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian 
informasi. 
2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau toh terjadi reaksi atau 
umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
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3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena 
ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana informasi 
yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama.  
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabur, dan 
semacamnya. 
5. Bersifat terbuka, artinya pesanya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja 
tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.
21
  
Media massa hadir untuk memberikan pesan-pesan kepada khalayak dengan 
penyebaran media, masyarakat mampu mengetahui dunia di sekitar mereka dengan 
adanya informasi-informasi yang media berikan. Media massa sangat berguna dengan 
adanya media tingkah laku dan sikap masyarakat mengalami perubahan akibat 
adanya media ditengah kehidupan mereka. 
2. Televisi  
  Media televisi pada hakekatnya merupakan suatu sistem komunikasi yang 
menggunakan suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan secara cepat, 
berurutan, dan diiringi unsur audio. Walaupun demikian, pengertian ini harus 
dibedakan dengan media film yang merupakan rangkaian gambar yang diproyeksikan 
dengan kecepatan 24 bingkai per detik sehingga gambar tampak hidup. Setiap gambar 
dari rangkaian tersebut dengan mudah dapat kita kenali dengan mata telanjang.
22
 
 Televisi dalam Bahasa Inggris disebut television, kata televisi berasal dari kata 
tele (bahasa yunani) dan vision atau visio (bahasa latin); yang mempunyai arti 
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masing-masing jauh (tele) dan melihat (vision). Jadi, televisi berarti melihat.
23
 
Televisi merupakan media yang dapat mendominasi komunikasi massa, karena 
sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Media ini 
mempunyai kelebihan dari media massa lainnya yaitu bersifat audio visual (didengar 
dan dilihat), dapat menggambarkan kenyataan dan langsung dapat menyajikan 




 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan media 
massa elektronik berfungsi sebagai media pandang dan media pendengar dalam 
bentuk gambar dan video serta suara yang dapat memberikan banyak informasi dan 
hiburan kepada khalayak luas lewat siaran televisi. 
 
3. Kendala-kendala media penyiaran secara umum 
Mengelola media pada dasarnya adalah mengelola manusia. Keberhasilan 
media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia yang bekerja pada tiga 
pilar utama yang merupakan fungsi  yang dimiliki setiap media penyiaran yaitu 
teknik, program, dan pemasaran. Keberhasilan media penyiaran bergantung pada 
bagaimana kualitas orang-orang yang bekerja pada ketiga bidang tersebut. Namun 
demikian, kualitas manusia saja tidak cukup jika tidak disertai dengan kemampuan 
pimpinan media penyiaran (produser) bersangkutan mengelola sumber daya manusia 
yang ada. Seorang produser harus mencari topik/tema sesuai perkembangan yang 
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buming dibicarakan selain itu seorang produser harus mengkordiasikan siaran 
tersebut ke unit-unit program.  
TV merupakan salah satu media massa tujuannya adalah masyarakat, kelas 
dominan, komunikator massa, suara masyarakat, khalayak media, kelas lemah serta 
sebagai pemilik media. Untuk mencapai tujuan tersebut tentu diperlukan adanya 
kerjasama diantara pihak dalam organisasi media tersebut. Akan tetapi seperti 
pepatah mengatakan tidak semua tujuan baik itu tercapaidengan baik demikian pula 
dalam dunia pertelevisian harus tercapai dengan baik, dalam media lainnya itu 
menganut pada berbagai banyak kepentingan seperti salah satu ungkapan yang 
diungkapkan oleh Mc Quail yang mengatakan bahwa media itu dipengaruhi faktor-
faktor dalam ungkapannya dapat dilihat pada gambar tersebut. 
 
Perspektif alternatif menyangkut  
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         Gambar 1 
 
Masyarakat sebagai informasi dalam integrasi kontrol untuk mencapai tujuan. 
Media massa sebagai faktor dalam perubahan-perubahan yang terjadi, melalui 
informasi masyarakat mendapat banyak informasi melalui media massa. Peran media 
masa dalam kenaikan produksi informasi tersebut sulit dipastikan, namun menurut 
para ahli teori masyarakat informasi tidak mengemukakan bahwa media massa 
merupakan penyebab terjadinya transformasi pada masyarakat. 
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Kendala yang harus dihadapi media penyiaran disebabkan beberapa hal. 
Pertama, masyarakat mengintegrasi kontrol pencapai tujuan dia seakan-akan ingin 
menjadi pengontrol dalam media penyiaran. media penyiaran harus mampu 
memenuhi kepentingan masyarakat (komunitas) di mana media bersangkutan berada, 
sebagai ketentuan yang harus dipenuhi ketika media penyiaran bersangkutan 
menerima izin siaran (lisensi) yang diberikan negara.  
Kendala kedua, kelas dominan kekuasaan sebagaimana perusahaan lainnya, 
media penyiaran dalam kegiatan operasionalnya harus dapat memenuhi harapan 
pemilik dan pemegam saham  yang mampu menghasilkan keuntungan.  
Kendala ketiga, komunikator massa kerja/kepuasan, media penyiaran harus 
bekerja keras demi pesan-pesan yang disampaikan agar dapat memberi kepuasan 
pada khalayaknya.  
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Khalayak media 
Kendala keempat, sebagai suara masyarakat kesempatan perolehan yang akan 
memberi kesempatan dalam perolehan media penyiaran agar banyak diminati 
masyarakat.  
Kendala kelima, khalayak media dalam pemakaian sumber informasi budaya 
pada sebuah media penyiaran, khalayak media menyiarkan informasi-informasi lewat 
tayangan media penyiaran.  
Kendala keenam, kelas lemah menyebabkan sarana kontrol/perubahan tidak 
bisa mengontrol/mengendalikan suatu media penyiaran hingga akhirnya ada 
perubahan dalam proses penyiaran yang disebabkan media massa. 
Kendala ketujuh, pemilik media sebagai tujuan media untuk mendapatkan 
keuntungan biasanya terdapat strategi (perencanaan) agar dapat memenuhi harapan 
masyarakat.   
 
C. Program Siaran Televisi  
1. Karakteristik Program Siaran  
 Secara umum program siaran televisi terbagi dua bagian, yaitu program 
hiburan populer disebut dengan program entertainment dan informasi disebut juga 
program berita (news). Program informasi yaitu program yang sangat terikat dengan 
nilai aktualitas dan faktualitasnya, pendekatan produksinya menekankan pada kaidah 
jurnalistik. Adapun program hiburan yaitu program yang berorientasi memberikan 
hiburan kepada penonton. Di mana nilai jurnalistik tidak diperlukan, tetapi jika ada 
unsur jurnalistiknya hanya sebagai pendukung. 
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  Meskipun kedua program siaran ini memiliki karakteristik masing-masing, 
tidak membuat batasan itu menjadi berdiri sendiri, tetapi ada beberapa program yang 
berdiri dua jenis karakteristik program tersebut, tergolong jenis program informasi 
sekaligus program hiburan. Misalnya program Talkshow dan program Variety show, 
di mana konsepnya dapat memiliki nilai hiburan yang artistik, juga memiliki 
informasi sebagai penunjang program. 
2. Program Siaran Televisi  
Siaran televisi sebagai pemancar sinyal listrik yang membawa muatan gambar 
proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan sistem lensa dan suara. Pancaran sinyal 
tersebut diterima oleh antena televisi untuk medium diubah kembali menjadi gambar 
suara. Untuk menyelenggarakan siaran televisi dibutuhkan 3 (tiga) komponen yang 
disebut trilogi pertelevisian yaitu:   
1. Studio dengan sarana penunjangnya 
2. Pemancar atau transmisi  
3. Pesawat penerima televisi.27 
Ketiga komponen tersebut merupakan komponen yang mendukung 
penyelenggaran siaran televisi. kekuatan media televisi adalah menguasai jarak dan 
ruang. Karena teknologi televisi telah menggunakan elektromagnetik, kabel dan fitber 
yang dipancarkan (transmisi) melalui satelit. Sasaran yang dicapa untuk mencapai 
massa, cukup besar, nilai aktualis terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat 
cepat. Daya rangsang seseorang terhadap media televisi, cukup tinggi. Hal ini di 
sebabkan oleh kekuatan suara dan gambarnya yang bergerak (ekspresif). Salah satu 
yang paling berpengaruh dari daya tarik televisi adalah bahwa informasi atau berita-
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berita yang disampaikan lebih singkat, jelas, dan sistematis, sehingga pemirsa, tidak 
perlu lagi mempelajari isi pesan dalam menangkap siaran-siaran televisi. 
3. Jenis-Jenis Program Siaran  
 Program hiburan terbagi dua, yaitu program drama dan nondrama. Pemisahan 
ini dapat dilihat dalam teknik pelaksanaan produksi dan penyajian materinya. 
Beberapa stasiun televisi pun memisahkan bagian drama dan nondrama.  
a. program drama dan nondrama, program nondrama merupakan format acara 
televisi yang di produksi dan diciptakan melalui proses pengilahan imajinasi 
kreatif dari realitas kehidupan sehari-hari tanpa harus menginterprestasikan ulang 
dan tanpa harus menjadi dunia khayalan. Sedangkan program drama merupakan 
suatu format acara televisi yang diproduksi dan diciptakan melalui proses 
imajinasi kreatif dari kisah-kisah drama atau fiksi yang direkayasa. 
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a) Non drama: 
1. Musik: dibagi menjadi dua bagian yaitu video klip dan live musik. Video 
klip adalah hasil rekaman sebuah lagu dalam bentuk audio video (AV) 
yang menampilkan penyanyi atau grub aslinya. Sedangkan, live musik 
adalah program yang secara keseluruhan materinya menampilkan musik. 
Dapat ditampilkan secara live atau taping (rekaman) didalam studio atau 
diluar studio. 
2. Permainan: program permainan adalah menampilkan permainan atau 
perlombaan kepada para pesertanya untuk mendapatkan sebuah hadiah. 
Program ini terdiri dari dua bentuk permainan yaitu kuis dan games show. 
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3. Reality Show: program yang diproduksi berdasarkan fakta apa adanya, 
tanpa skenario dan arahan. Tetapi dalam realitasnya, program reality show, 
tetap fleksibel dalam proses kreatif sebagai tontonan yang menghibur 
dengan tambahan efek visual dan audio termasuk menyusun skenario cerita 
untuk membangun suasana dramatik dan artistik. 
4. Pertunjukan: program pertunjukan adalah program yang menampilkan 
tayangan seperti pantonim, sulap, tari, fashion show, boneka dan wayang, 
dan demo masak.  
5. Lawak: program yang selalu disukai penonton. Program lawak  disebut 
juga program komedi, namun kedua istilah format program ini berbeda. 
Apa yang lucu pada komedi bukan lelucon yang dibuat-buat, melaikan 
suatu konflik logika atau kontras karakter. Sementara lawakan kebanyakan 
biasanya hanya bermain kata atau melakukan suatu yang aneh-aneh. 
Sebagai contoh program komedi “OB” di RCTI dan program lawak “Opera 
Van Java” di TransTV.  
6. Variety Show: format program yang mamadukan berbagai format, di 
antaranya musik, komedi, lawak, tari, fashion show, interview, dan vox 
vops. Sebut saja program Dasyat di RCTI, dengan penyajiannya yang 
sering diperkaya dengan interview, pertunjukan tari, kuliner, dan lainnya 
yang dapat dikategorikan dengan format variety show.  
7. Repackaging: program dengan materi video dalam bentuk shot-shot atau 
materi yang sudah diduplikasikan, digabungkan menjadi satu program 
siaran. Sebagai contoh on the spot dan spot light di Trans7. Program ini 
mengambil materi yang ada di yootube interner.  
8. Talk Show: program diskusi atau panel diskusi yang diikuti oleh leboh dari 
satu pembicara atau narasumber untuk membicarakan suatu topik. Daya 
tarik program ini adalah topik masalah yang dibicarakan. 
b) Drama: 
1. Sinetron: program televisi yang menyajikan cerita mengenai kehidupan 
atau karakter seseorang atau beberapa orang yang diperankan oleh 
aktor/aktris yang etrlibat dalam konflik dan emosi.   
2. Film: film dimaksud adalah film layar lebar yang sudah diputar dibioskop. 
Film tersebut ditayangkan lagi di stasiun televisi, seperti film Warkop dan 
film Box Office Movie. 
3. Kartun: program televisi yang menggunakan animasi yang disebut film 
kartun, seperti Tom And Jerry, Doraemon, Spongebok Squarepants, dan 
lain-lain.  
b. Program Informasi adalah program yang bertujuan memberikan tambahan 
pengetahuan kepada penonton melalui informasi. Program informasi terbagi 
dua format, yaitu hard news dan soft news. 
c. Definisi Berita, kita semua banyak sekali menerima informasi setiap hari, 
misalnya para pekerja memperbaiki jalan yang rusak parah di lingkungan saya 
dan seterusnya. Namun, apakah semua informasi tersebut adalah berita yang 
dapat disiarkan media massa. Dalam hal ini berita, adalah informasi tetapi 
tidak semua informasi adalah berita. Lantas informasi seperti apa yang dapat 
dijadikan berita. Jika anda seorang reporter, informasi seperti apa yang dapat 
anda tulis sebagai berita. Kita dapat mendefenisikan bahwa berita adalah 
informasi yang penting dan menarik bagi khalayak audien.
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   Sejalan dengan hal tersebut Allah swt memerintahkan agar benar-benar 
meneliti berita yang dibawa oleh orang lain. Sebagaimana firman Allah swt dalam 
Q.S. Al  Hujurat/49: 6. 
 
                              
                
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
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 Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan 
dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 
didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas.
31
 Dari penjelasan ayat Allah swt 




Jenis-Jenis Berita:  
1. Hard News (Berita Keras) 
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   Hard news adalah segala informasi penting dan menarik yang harus segera 
disiarkan oleh media penyiaran, karena sifatnya terikat waktu (time concern) agar 
diketahui oleh pemirsa. 
2. Soft News (Berita Lunak) 
 Soft news adalah segala informasi penting dan menarik yang disampaikan 
secara mendalam (in-depth), namun tidak bersifat harus segera tayang (timeless). 
Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada suatu program tersendiri di luar 
program berita. Program yang masuk kedalam kategori berita lunak ini adalah: 
a) Current Affair adalah “persoalan kekinian” program yang menyajikan informasi 
yang terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat 
secara lengkap dan mendalam. 
b) Magazine adalah program yang menampilkan informasi ringan namun mendalam 
atau dengan kata lain magazine adalah feature dengan durasi yang lebih panjang. 
c) Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan 
pendidikan namun disajikan dengan menarik. 
d) Talk Show program Talkshow atau perbincangan adalah program yang 
menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu 
yang dipandu oleh seseorang pembawa acara (host). Mereka yang diundang 
adalah orang-orang yang berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik 





4. Produksi Siaran  
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Untuk memproduksi program televisi ada standar kerja yang disebut dengan 
standar operational procedure (SOP) yang berfungsi sebagai acuan dalam tahapan 
proses produksi. Mengingat produksi program televisi merupakan pekerjaan kolektif 
yang melibatkan banyak orang yang memiliki keterampilan dan keahlian yang 
berbeda satu sama lainnya, bekerja bersama dalam satu kesatuan kerja. 
33
 
Standar operational procedure (SOP) adalah standar kerja yang berlaku untuk 
semua pelaksanaan produksi program siaran untuk program hiburan maupun 
informasi, tetapi terkadang SOP, khusus pada jenis hard news yang materinya update, 
actual, factual, karena membutuhkan kecepatan penyajian, misalnya terjadi 
kebakaran suatu wilayah, peristiwa kebakaran diliput sebagai materi untuk siaran 
hard news. Karena kejadian itu tidak direncanakan sebelumnaya. Adapun program 
informasi lainnya di antaranya dokumentery, magazine, dan feature tetap 
membutuhkan SOP untuk menghasilkan produksi yang berkualitas.  
Produksi siaran merupakan produksi massal yang memiliki tujuan untuk 
menyampaikan informasi, hiburan dan pendidikan kepada sebagian besar 
khalayaknya, dengan biaya yang cukup besar. Di dalam penyelenggaraan siaran, para 
pengelola siaran selalu berupaya untuk mendekatkan diri kepada khalayak, sehingga 




Proses produksi sebuah siaran berdasarkan budaya media massa atau TV. 
Suatu kegiatan atau proses produksi media acap kali harus melibatkan beberapa unit 
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organisasi dan memerlukan organisasi lain untuk menyelenggarakan distribusi. 
Organisasai media merupakan latar (setting) khusus yang sedikit banyaknya memiliki 
sistem manajement sendiri, seperti halnya yang terdapat dalam surat kabar, 
perusahaan TV, saluran atau siaran radio, agen berita, percetakan dan sebagainya. 
Dalam latar seperti itulah proses produksi di selenggarakan. Institusi media selalu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang selalu berubah, namun kita 
tetap perlu mengetahui peraturan institusional yang berlaku pada suatu kurun waktu 
tertentu, institusi berkaitan erat dengan beberapa faktor sepeti tipe media, skala dan 
jangkauan operasi, kewajiban kerja atau fungsi, bentuk pemilikan, pengendalian, dan 
manjemen. Semua itu bervariasi menurut kadar keikatan khalayak. Namun demikian, 
dengan memperhatikan sifat dasar komunikasi massa (terbuka/sukarela) dan sifat 
dasar pelayanan yeng diberikannya (informasi yang bermanfaat, hiburan, dan lain 
sebagainnya) dapat dikatakan bahwa kebanyakan sistem media dalam masyarakat 
lebih bersifat “utiliter.”35 
Dalam organisasi media, Engwall memperkirakan adanya sejumlah “budaya 
kerja” setiap tipe budaya tersebut tipe budaya berorientasi berita, tipe budaya 
berorientasi politik, tipe budaya berorientasi ekonomi, dan tipe budaya berorientasi 
teknik dapat diterima susuai dengan sasaran atau perannya sendiri. Mereka yang 
menganut budaya berorientasi berita cenderung berperan sebagai wartawan yang 
mengumpulkan dan mengolah berita, semnetara mereka yang menganut budaya 
berorientasi politik pada umumnya menduduki jabatan staf penyunting atau 
koresponden politik. Mereka yang menerapkan budaya berorientasi ekonomi dan 
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Keberhasilan memang seringkali ditentukan oleh pasang surutnya selera 
publik dan keinginan pribadi yang bersifat unik. Terlepas dari keterampilan 
menyajikan dan keberhasilan pencapaian kualitas artistik, inti keterampilan media 
sulit disebutkan. Oleh karena itu, hal tersebut berkemungkinan untuk menarik 
perhatian dan memancing minat, dan untuk mengetahui permasalahan dunia media. 
Sebagaimana yang dibuktikan oleh banyak penelitian tentang produksi media 
teknologi dan perlengkapan produksi tidaklah bersifat netral dan memang cenderung 
mengembangkan standarisasi. Apa yang tampaknya terjadi ialah ragam isi atau ide 
yang bermacam-macam dan unik itu disesuaikan dengan bentuk yang tidak asing bagi 
produsen media dan dianggap akrab dengan khalayak. Bentuk seperti itulah yang 
paling cocok untuk produksi yang efisien menurut spesifikasi yang ditentukan oleh 
organisasi.  
 
5. Kendala-Kendala Yang Memengaruhi Produksi Siaran  
Teori masyarakat informasi berbeda dengan beberapa teori lainnya yang telah 
di singgung dalam segi konsepnya yang menyatakan bahwa potensi perubahan 
revolusioner tidak terlalu banyak terletak pada isi pesan, tetapi pada sarana produksi 
dan pendayagunaan pesan selanjutnya. Hal tersebut memengaruhi mekanisme kerja, 
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Media telah dikembangkan untuk merumuskan dan memberikan jawaban 
sementara terhadap sejumlah masalah utama mengenai mekanisme kerja sistem 
komunikasi publik dalam masyarakat. Beberapa masalah dikategorikan dalam tiga hal 
yaitu penggunaan kekuasaan dalam masyarakat, integrasi sosial, dan perubahan 
sosial. Yang pertama ialah pengamatan yang menilai bahwa mekanisme kerja media 
massa dalam masyarakat pada dasrnya seringkali tidak konsisten, dan bahkan 
seringkali kegiatan yang satu bertentangan dengan kegiatan lainnya.  
Di media sangat dituntun tentang dominasi versus pluralisme. Ada dua 
keinginan  yang ingin dimiliki oleh media, ada media yang senantiasa mendominan 
dimana dominan pada kekuasaan dan ada yang bersifat umum (pluralisme). Kita 
mengantikan dimensi horizontal dengan dimensi perubahan Disisi lain pada 
masyarakat itu, ada namanya teknologi bahwa segalanya itu hak media adalah 
persoalan pada masyarakat/khalayak ketika dominasi menginginkan banyak sponsor 
dari masyarakat itu maka isi media akan bersifat negatif. Pada dasarnya dimensi ini 
membedakan antara mereka yang memandang media sebagai alat yang dikuasai dan 
dipakai untuk melayani kepentingan kelas sosial dominan, kelompok elit atau 
kelompok penguasa, dengan mereka yang memandang media sebagai respon terhadap 
kebutuhan lapisan bawah yang beranekaragam, terpisah-pisah, dan tanpa tujuan yang 
tegas. 
Karena media bersifat dalam maka demikian isi media akan bersifat marxis 
materialis akan lebih banyak media di dalamnya. Tetapi jika pluralisme dikawinkan 
dengan serba media akan menjadi ajang kebutuhan individual tetapi jika dominasi 
dengan serba masyarakat maka akan menjadi sentrifugal. Kita diarahkan memandang 
kedua versi teori media yaitu sentrifugal dan sentripetal kedua versi tersebut memiliki 
dimensi evaluasi yang berbeda-beda sehubungan dengan konsep sentripetal 
menyangkut media, terdapat versi positif yang menekankan media sebagai 
pengintegrasi dan pemersatu pada dasarnya merupakan pandangan fungsional. Ada 
juga versi negatif yang menilai efek kegiatan itu sebagai upaya homogenisasi dan 
kontrol yang manipulatif pandangan teori kritk atau pandangan masyarakat massa.  
Pernyataan diatas menunjukkan penentuan satu pilihan atau pandangan 
hubungan serba-media (media-centred). Pandangan pertama menekankan sarana 
komunikasi sebagai kekuatan penggerak perubahan, baik melalui teknologi maupun 
melalui isi khusus yang dibawahnya. Pandangan selanjutnya menekankan 
ketergantungan teknologi dan isi pada kekuatan lain dalam masyarakat, terutama 
politik dan uang. Perbedaan antara peran teknologi dengan peran isi juga menjadi 
kabur dalam beberapa hal tertentu. Sebagai contoh teori “kultivasi” Gerbner dan 
kawan-kawannya (1980) tampaknya menganut pandangan bahwa “sistem pesan 
dominan” (isi) lebih banyak dipengaruhi oleh peran beberapa institusi masyarakat 
dari pada oleh kekhususan televisi sebagai media.  
Perbedaann antara media dengan masyarakat juga berkaitan dengan perbedaan 
tinjauan terhadap beberapa masalah yang terkait. perbedaan yang dimaksud meliputi 
perdebatan antara penjelasan supertruktur dan penjelasan dasar perubahan sosial; 
antara pendekatan yang lebih idealistis dengan pendekatan yang lebih materialistis; 
antara pendapat yang menekankan komunikasi sebagai ekspresi dengan pendapat 
yang menekankan komunikasi sebagai perwujudan keinginan tertentu, atau antara 
pandangan terhadap komunikasi sebagai sarana transmisi dengan pandangan yang 
memiliki komunikasi sebagai alat untuk mencapai sasaran tertentu.
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Jadi kendala yang dapat memengaruhi produksi siaran adalah bagaimana 
khalayak media dapat mengambil peran dibidangnya seperti teknologi media sebagai 
pengerak serta bagaimana mengatasi dan menjalin hubungan masyarakat sebagai 
penggerak dalam media penyiaran agar hal-hal yang negatif dapat bersifat positif 
pada media penyiaran untuk membentuk harapan pemilik menuju kesuksesan dengan 
mengantisipasi masalah-masalah yang timbul pada media penyiaran maka dibutuhkan 
banyak orang yang terampil dibidangnya dengan membentuk tim work (tim kerja).     
Produksi siaran dalam suatu televisi membutuhkan banyak orang atau 
sekelompok orang bekerja sama dalam suatu team work yang juga melibatkan banyak 
peralatan-peralatan yang rumit dan mempunyai kepekaan estetis dan kemapuan teknis 
untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaaan kepada penonton dibagian 
manapun kita berperan. Bahkan dengan hnaya sebuah kamera praktis sekalipun kita 
masih membutuhkan bantuan orang lain untuk memegang michropone, lampu, 
reflektor, atau alat yang lain. Agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. 
Lebih banyak peralatan yang digunakan, lebih banyak orang yang ambil 
bagian. Jadi tugas utama dalam produksi televisi adalah bekerja dengan orang lain 
baik yang berada di depan kamera (aktor, aktris, dan presenter) ataupun yang berada 
dibelakang kamera  (crew produksi, teknisi, sutradara, dan sebagainya). 
Seringkali media televisi memiliki kendala dalam penyiaran baik dari segi 
perencanaan hingga tahap pelaksanaan, kendala yang sering terjadi pada setiap 
televisi adalah jaringan, peralatan, atau sebelum siaran berlangsung. Maka dari itu 
sebelum kendala-kendala itu terjadi seorang produser dan team worknya harus 
memeriksa semua peralatan yang dibutuhkan dalam proses penyiaran untuk 


























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan serta menginterprestasikan terkait dengan penerapan program 
siaran “Paraikatte” di LPP TVRI Sulawesi Selatan. Pendekatan kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan 
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitian pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari 




2. Lokasi penelitian  
 Lokasi penelitian ini diselenggarakan di Kota Makassar tepatnya Stasiun 
LPP TVRI Sulawesi Selatan JL. Kakatua No. 14 Makassar. Peneliti melakukan 
penelitian di Makassar dikarenakan untuk memudahkan memperoleh data yang 
dibutuhkan, sedangkan setting waktu penelitian yang digunakan dalam proses 
penelitian ini berkisar satu bulan yaitu dari tanggal 24 Maret sampai 25 April 2016. 
Telepon: (0411) 871621, 872593, 871283, 851139 
Fax: (0411) 873014 
Dengan Jangkauan Siaran: 31.341 km2=50.16% 
Kekuatan Transmisi: antara 10 s.d. 5.000 watt  
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Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitia Kualitatif (Cet. 25, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), hal. 8-13. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang diteliti, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi massa, pendekatan dalam hal ini 
membahas tentang produksi siaran dengan sudut pandang keilmuan dalam strategi 
produksi siaran, oleh karena itu obyek yang diteliti membutuhkan bantuan untuk 
mengamati produksi siaran Paraikatte. 
C. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini antara lain 
sebagai berikut:  
1. Sumber data primer adalah data yang empirik yang diperoleh secara langsung 
terhadap beberapa informan yaitu Staf TVRI Seksi Berita. Narasumber 
tersebut merupakan unsur penting yang dapat menunjang keberhasilan 
peneliti. Untuk mendapatkan data yang akurat penulis mengadakan 
pendekatan komunikasi dengan melakukan wawancara. 
2. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi baik berupa judul 
perepisode, naskah-naskah dan video-video siaran Paraikatte yang relevan 




D. Teknik Pengmpulan Data  
Dalam peneliti ini, selain mencari referensi dari buku, majalah, maupun 
internet, calon peneliti tetap lebih mengutamakan teknik pengumpulan data, hal ini 
bertujuan untuk memperkuat data tentang objek penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut, 
observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. 
Observasi yang akan dilakukan adalah observasi langsung dan tidak 
langsung. Maksud dari observasi langsung dan tidak langsung adalah pengamatan 
yang melibatkan peneliti berada dilapangan yang menjadi sasaran penelitian untuk 
mengamati objek penelitian. Sedangkan tidak langsung adalah pengamatan 
menggunakan media tanpa harus berada dilapangan. Observasi dalam penelitian ini 
akan difokuskan pada strategi produksi siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi 
Selatan. 
2. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan yakni wawancara mendalam untuk memperoleh 
makna yang rasional. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan dialog langsung dengan sumber data. Dalam proses wawancara ini 
didokumentasikan dalam bentuk catatan tertulis dan audio visual, hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan kebernilaian dari data yang diperoleh. 
Peneliti lebih cenderung untuk menggunakan metode wawancara 
semistruktur (semi strukture interview) sebuah metode yang pelaksanaanya lebih 
terbuka dan bebas, peneliti dapat menemukan permasalahan secara terbuka, dimana 
objek wawancara untuk diminta pendapat dan ide-idenya.
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Adapun yang dimaksud penulis adalah salah satu teknik dengan cara 
mengumpulkan data untuk penelitian melibatkan dua pihak, yaitu antara 
pewawancara dan informan, dimana teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara mendalam (indepth interview), unuk memperoleh keterangan dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka secara intens. 
Teknik wawancara ini merupakan salah satu teknik penulis terapkan dalam 
mengetahui strategi produksi siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan 
dengan daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada informan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui catatan atau dokumen-
dokumen yang resmi maupun tidak resmi, dan pengambilan gambar disekitar objek 




Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara pengumpulan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang penelitian tentang 
Strategi Produksi Siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
 
 
E. Informan Penelitian  
                                                             
40 Berger, Arthur Asa, Media And Communication Research Method (London: Sage 
Publications, 2000), H.111. 
41
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Cet. 1; (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru. 2014), h. 
32. 
Penbelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan informan dalam penelitian 
kualitatif yakni untuk mendapatkan informan yang maksimun.
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Untuk maksud tersebut, peneliti menetapkan sejumlah orang yang dianggap 
relevan yang memiliki keterkaitan dengan judul skripsi penulis, kemudian 
berkompetensi untuk dijadikan informan penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Informan Penelitian  
No  Nama  Jabatan  
1 Ir. Fuad MM Producer eksekutif 
2 Hengki Okto Suaebo, ST Produser 
3 Imran Sakti Produser pelaksana 
4 Djumriah Bama Pengarah acara 
5 Wahyuddin Abubakar Presenter 
6 Febi  FD dan editing 
7 Askar  Kameraman 





F. Instrumen Penelitian  
                                                             
42 Sugiro, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.Iv, Bandung: Cv. Alfabeta, 2005), H. 221. 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Jenis instrumen 
penelitian yang digunakan adalah buku cacatan observasi, pedoman wawancara 




G. Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh di lapangan dilakukan secara 
kualitatif yaitu dengan cara melakukan deskripsi secara naratif terhadap strategi 
produksi siaran Paraikatte yang telah diperoleh di lapangan. Kegiatan analisis data 
penelitian kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 
sampai tuntas melalui beberapa langkah kegiatan secara sistematis, yakni data 
collection, data reduction, data displey, concluctions (drawing/verifying). 
1. Koleksi/catatan data, merupakan aktivitas mengoleksi data yang diperoleh 
dari lapangan jumlahnya cukup banyak, baik dari hasil wawancara mendalam, 
observasi terfokus maupun data yang diperoleh dari hasil pencatatan 
dokumentasi. Data-data tersebut dikoleksi serta dicatat secara teliti oleh 
peneliti. 
2. Reduksi data, melakukan penyederhanaan, pengabstraksian dan 
pentransformasian terhadap data yang telah diperoleh dari lapangan secara 
terus menerus selama penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penamaan 
dan membuat ketegorisasi atas fenomena tersebut, selanjutnya diamati dengan 
cermat, dilakukan perbandingan satu kategori atas fenomena dengan yang 
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 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Cet. 1;. h. 76. 
 
lainnya untuk menemukan persamaan dan perbedaan serta menjelaskan 
fenomena apa berdasarkan data yang didapatkan. Kemudian peneliti 
melakukan konseptualisasi dengan cara memisahkan hasil observasi. Sebuah 
kalimat, sebuah paragraf dan memberi nama kejadian, pemberian dengan 
suatu nama yang kira-kira dapat menerangkan fenomena tersebut. Selanjutnya 
fenomena tersebut yang telah dikelompokkan kemudian disusun dalam daftar 
sesuai dengan pertanyaan penelitian. 
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu melakukan pemeriksaan terhadap 
data yang didapat dengan berupaya mencari makna, mencatat keteraturan 
pola, hubungan sebab akibat antar kategori inti dan sub kategori lainnya dan 
perbandingan hubungan antar kategori, guna menemukan kategori inti yang 
















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat LPP TVRI Sulawesi Selatan  
 Pada tahun 1964 TVRI mulai merintis pembangunan Stasiun Penyiaran Daerah, 
dimulai dengan TVRI Stasiun Yogyakarta, yang secara berturut-turut diikuti dengan 
dibangunnya Stasiun Medan, Surabaya, Ujungpandang (Makassar), Manado, 
Denpasar dan Balikpapan (Bantuan Pertamina).  
 TVRI Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan surat keputusan gubernur kepala 
daerah sulawesi selatan nomor 178/VII/71 tanggal 15 juli 1971 dengan menugaskan 
panitia pembentukan. Saat itu gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, yang sekaligus 
sebagai ketua umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah Sulawesi Selatan 
sebagai penasehat, dan panglima komando wilayah pertahanan (pangkowilham) IV 
sebagai pelindung. Walikota KDH Kotamadya UjungPandang H.M. Daeng Patompo, 
sebagai pemrakarsa, ditunjuk sebagai ketua pelaksana. 
 Wakil ketua 1 dan wakil ketua II dipercayakan masing-masing kepada Th. M. 
Gobel (Direktur Utama PT. National Gobel) dan M.N, Soepomo (Kepala Studio RRI 
Nusantara IV UjungPandang).  
 Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujungpandang memulai siarannya dalam 
status „siaran percobaan‟. Saat itu siaran  UjungPandang disaksikan untuk radius 60 
kilometer pada enam wilayah: kota UjungPandang (Makassar). Kabupaten Maros, 
Pangkajene Kepulauan, Gowa, Takalar dan Jeneponto. Sejak siaran percobaaan 
tersebut TVRI menggunakan pemancar 1 KW VHF (Very High frequency) dengan 
ketinggian menara 75 meter.  
Sesuai master plan TVRI Pusat, TVRI Ujung Pandang direncanakan akan dibangun 
pada tahun 1978. Namun atas inisiatif dan desakan dari dari unsur pemerintah daerah 
setempat khusunya Walikota Kota Madya UjungPandang, H.M Daeng Patompo, 
berhasil mengajak perusahaan nasional PT. Gobel dan mitranya dari Jepang PT. 
Matsushita Electric Company, Ltd.  
  TVRI UjungPandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi setelah 
Jakarta (24 agustus 1962), Yogyakarta (17 Agustus 1965) dan Medan (28 Desember 
1970). 
  Penyiaran TVRI UjungPandang sesuai nama saat itu berawal hanya satu kali 
dalam seminggu, pada hari sabtu pukul 19:00 WITA hingga 20:00 WITA. Pada 
tanggal 14 Februari 1973 siaran TVRI Stasiun UjungPandang ditingkatkan menjadi 
dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Rabu dan Sabtu. Selanjutnya pada 3 Maret 
1973 siarannya meningkat menjadi tiga kali dalam seminggu pada hari Selasa, 
Kamis, dan Sabtu.  
  Pada tanggal 8 Desember 1973 setelah melaluimasa siaran percobaan selama 
setahun, Gubernur KDH Sulawesi Selatan, Achmad Lamo, mewakili Direktorat 
Jendral Radio dan Televisi dan FILM (RTF) meresmikan siaran TVRI 
Ujungpandang. Pada tanggal 20 April 1976 siaran TVRI UjungPandang ditingkatkan 
menjadi lima kali dalam seminggu pada hari Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu, Minggu.  
Mulai tanggal 16 Agustus TVRI UjungPandang menyelenggarakan siaran 
setiap hari dan merupakan awal dan siaran replay dari TVRI Jakarta melalui Satelit 
Palapa I. Sejak saat itu TVRI UjungPandang melakukan penyiaran terpadu 
(berjaringan) dengan TVRI Jakarta. 
Hingga kini TVRI Sulawesi Selatan mengalami perubahan nama sesuai 
perubahan nama dari Ujungpandang menjadi Makassar dan selanjutnya dengan status 
TV Publik perobahan menjadi LPP (Lembaga Penyiaran Publik) TVRI Sulawesi 
Selatan menyelanggarakan siaran rutin mulai saat TVRI Nasional membuka siaran 
(jam 05.00) hingga menutup siaran (jam 24.00) kecuali siaran-siaran khusus seperti 
halnya siaran Ramadhan atau siaran sahur. 
Stasiun daerah termasuk TVRI Sulawesi Selatan secara rutin mengudara pada 
jam 16.00 sampai jam 20.00 atau 21.00 wita dengan menutup siaran nasional. Untuk 
siaran-siaran khusus lokal menyangkut kepentingan lokal dapat dilakukan setiap 
waktu dengan tetap melaprkan ke TVRI Pusat.
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Berdasarkan sejarah diatas menunjukkan bahwa keberadaan TVRI Sulawesi 
Selatan yang kemudian berubah menjadi lembaga penyiaran publik TVRI telah 
melayani kebutuhan informasi masyarakat Sulawesi Selatan sebelum hadirnya stasiun 
televisi swasta, televisi berjaringan maupun televisi lokal. 
2. Logo Perusahaan LPP TVRI Sulawesi Selatan 
Arti dari logo LPP TVRI Sulawesi selatan: 
Bentuk elips dengan ekor yang runcing dan dinamis melambangkan komet 
yang bergerak cepat dan terarah serta bermakna gerakan perubahan yang cepat dan 
terencana menuju televisi publik yang lebih sempurna. Bentuk tipografi TVRI 
memberi makna elegan dan dinamis, siap mengantisipasi perubahan dan 
perkembangan jaman serta tuntutan masyarakat.Warna BIRU mempunyai makna 
elegan, jernih, cerdas, arif, informatif dan komunikatif. Perubahan warna jingga ke 
warna merah melambangkan sinar atau cahaya yang membawa pencerahan untuk ikut 
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  Sejarah Lpp Tvri Sulawesi Selatan dari https:id.wikipedia.org/wiki/sejarah-TVRI Sul-Sel 
tgl akses (13 Mei 2016) 
bersama mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai makna : Semangat dan 






3. Motto, Visi dan Misi Tujuan dan Kebijakan strategis LPP TVRI Sulawesi 
Selatan 
Setiap statiun televisi pasti memiliki tujuan bagi pemirsanya dalam kuantitas dan 
kualitas teknologi TV sama seperti statiun LPP TVRI Sulawesi Selatan memiliki 
motto, visi dan misi, serta strategi bagi pemirsanya. Berikut penjelasanya: 
a. Motto LPP TVRI Sulawesi Selatan 
Motto Media Sipakainga, adapun motto dari LPP TVRI Sulawesi Selatan 
adalah: 
“Sipakainga” adalah ungkapan bahasa Makassar yang bermakna “saling 
mengingatkan”. Dalam bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir 
yaitu “sipakainge” dengan makna yang sama. 
Dengan motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat kepada 
warga, menjadi media saling mengingatkan antara publik dan publik lainnya serta 
dari TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan pesan kontrol sosial yang berlandaskan 
kebijakan penyiaran “peace information” atau informasi damai. 
“Sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan mamiliki cakupan luas : saling 
mengingatkan dalan kebenaran, kebaikan, kebijakan, kebersamaan dan makna 
kehidupan dalam tugas kakhalifaan manusia di atas bumi. 
Motto ini demikian pula visi dan misi dicanangkan dan mulai dipopulerkan 
pada pertengahan tahun 2007 di Makassar.  
b. Visi dan Misi Tujuan dan Kebijakan strategis LPP TVRI Sulawesi Selatan 
1. Visi 
Adapun Visi dari LPP TVRI Sulawesi Selatan adalah: 
Visi TVRI Nasional : Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa 
Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat 
kesatuan nasional. 
Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI Nasional : TV 
warga menuntun, mencerdaskan terdepan di kawasan timur. 
Penjelasan Visi 
 Visi ini diungkapkan dan dipopulerkan sebagai komitmen menjadikan TVRI 
Sulawesi Selatan sebagai media yang menuntun sesuai motto, mencerdaskan 
sebagaimana terkandung dalam visi TVRI secara nasional, dan terdepan di kawasan 
timur dengan melihat posisi Makassar yang strategis. Kota metropolis Makassar 
adalah barometer kemajuan ilmu, teknologi dan bisnis di belahan timur Indonesia. 
 Mimpi ini diharapkan dapat diwujudkan melalui langkah-langkah terprogram 




Misi terdiri atas 7 langkah utama menuju mimpi dijuluki “The Seven 
Missions”: 
1. Menciptakan lingkunganan suasana kerja menyenangkan; 
2. Mengembangkan kemampuan SDM berkelanjutan; 
3. Pendayagunaan potensi sdm sesuai minat dan kemampuan; 
4. Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan public; 
5. Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan; 
6. Mencerdaskan Sulawesi Selata; 
7. Menjadikan media perekat sosial dan pelestari budaya lokal. 
3. Struktur Organisasi TVRI Sulawesi Selatan 
Struktur organisasi merupakan peta penting bagi para jajaran karyawan yang 
telah mengetahui posisi yang dikembangkan agar tugasnya tidak saling tumpang 
tindih. Selain itu hal tersebut dimaksudkan agar operasional redaksi berjalan dengan 
teratur. Antara struktur organisasi dan jajaran karyawan sama-sama memiliki peranan 
penting bagi kemajuan dan perkembanga suatu media.  
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar tidak 
terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. Hal 
tersebut sangat penting bagi Kepala LPP TVRI Sulsel, karena didalam organisasi 
media penyiaran memiliki beberapa bagian yang dihimpun dan sekaligus ditata dalam 




Kepala LPP TVRI Sulsel  
Secara umum, tugas Kepala LPP TVRI Sulawesi Selatan, hanya menjalankan 
fungsi-fungsi manajemen, seperti perancanaan (Planning), Pengorganisasian 
(Organizing), pengarahan dan member pengaruh (Directing/influencing) serta, 
pengawasan (Controlling). Namun ketelitian sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan 
langkah-langkah seperti yang telah dikatakan sebelumnya, agar semua pihak optimis 
akan kecerahan perkembangan masa depan TVRI Sulsel.  
Posisi Kepala LPP TVRI Sulsel merupakan peran sentral atau tulang 
punggung perusahaan. Tanpa mengurangi peran dari struktur organisasi dan tanggung 
jawab bagian-bagian lainnya di dalam struktur organisasi itu semuanya saling terkait 
dan berbeda dalam sebuah sistem.  
Kepala LPP TVRI membawahi, beberapa kepala bagian yang mewakili lima 
bidang, yakni :  
1. Bidang Program dan Pengembangan Usaha  
Bidang ini dipimpin oleh satu Kepala Bidang Program yang membawahi dua 
Kepala Seksi yaitu Program dan Pengembangan Usaha, di mana ketiganya 
bertanggung jawab atas keseluruhan program yang ditayangkan, dan juga sebagai 
sumber kreativitas TVRI Sulsel. Selain itu Bidang ini juga menjalankan tugas untuk 
membangun kemitraan ke berbagai pihak baik yang bersifat penyiaran seperti instansi 
Negara, institusi swasta, LSM, tokoh masyarakat, pemuka agama, dan akademisi. 
Ataupun kemitraan yang bersifat non-penyiaran seperti kerjasama dengan AVCT 
(Audio Visual Communication Training) Production dan sanggar Visiana yang 
menjadi tempat TVRI mencari talenta yang bisa menunjang TVRI Sulsel di waktu 
yang akan datang.  
Beberapa staf yang berkecimpung dalam bidang ini, antara lain : Produser, 
pengarah acara, asisten pengarah acara/floor director, penata artistic, 
dekorasi/property, penata rias, dan Grafika.  
2. Bidang Pemberitaan  
Bidang ini dipimpin oleh satu Kepala Bidang Pemberitaan dan dua Kepala 
Seksi yaitu Seksi produksi berita dan Seksi current affair dan olahraga. Bidang Ini 
bertanggung jawab penuh atas berita atau informasi yang disampaikan kepada 
masyarakat mulai dari proses untuk mencari, mengolah, sampai menayangkannya. 
Selain itu bidang pemberitaan juga bertugas dalam mengawal dialog-dialog, 
informasi yang bersifat feature, juga siaran langsung baik yang berlangsung di dalam 
studio ataupun di luar studio.  
Beberapa staf yang bertugas di dalam bidang pemberitaan antara lain: 
reporter, kamerawan berita ataupun feature, editor berita ataupun redaktur, staff 
administrasi berita, produser acara, penyiar berita, pembawa acara dialog, dan 
produser (dialog, feature, dan siaran langsung). 
3. Bidang Teknik  
Bidang ini dipimpin oleh satu Kepala Bidang Teknik yang membawahi tiga 
Kepala Seksi, yaitu Seksi Teknik Produksi, Seksi Fasilitas Transmisi, dan Seksi 
Transmisi. 
Salah satu unsur pendukung utama dalam upaya TVRI Sulsel mencapai 
keberhasilan siaran, dan mewujudkan visi dan misinya adalah teknik produksi dan 
penyiaran sekaligus sebagai dapur produksi materi acara dan operasi penyiaran. 
Proses pelaksanaan operasi produksi dan operasi penyiaran membutuhkan petugas 
yang memiliki bermacam ragam keahlian ditambah rasa seni yang baik. Tuntutan 
akan keahian/spesialisasi bagi setiap individu pelaksana produksi/penyiaran tersebut 
berdasarkan atas tujuan materi yang disiarkan agar pemirsa memperoleh kepuasan 
sosiologis dan psikologis dalam menonton. Hal tersebut berarti bahwa petugas 
dituntut memiliki keahlian di bidang teknologi dan seni yang lazim disebut 
“Technical Art” Sesuai dengan perkembangan zaman bidang teknik TVRI Sulsel 
juga mengembangkan kemampuan, khususnya di bidang teknologi komunikasi. 
Dalam proses operasi produksi dan operasi penyiaran, Seksi Teknik Produksi 
dan Penyiaran fokus dalam menugaskan para staf yang memiliki berbagai macam 
keahlian yang bergabung dalam satu group produksi untuk menciptakan rentetan 
audio/video pada layar televisi yang dapat dinikmati dan memuaskan pemirsa TVRI 
Sulsel. Tidak hanya itu para staf juga dituntut menguasai semua peralatan dan mampu 
untuk melakukan maintenance secara berkala. 
Staf yang bertugas di bawah naungan bidang teknik, antara lain: Pengarah 
Teknik (Technical Director), kamerawan, pemadu gambar (switcher), penata suara 
(audio operator), penata cahaya, Operator VTR/Editor, Operator Character 
generator, Operator listrik dan AC, juga Produser Teknik. 
4. Bagian Umum & Sumber Daya Manusia  
Bagian ini dipimpin oleh satu Kepala bagian dan dua Kepala sub bagian, yang 
satu berfokus pada bagian perlengkapan dan yang satu berfokus dalam hal SDM. 
Semua bertugas untuk memperhatikan semua yang berkaitan dengan SDM, baik yang 




5. Bagian Keuangan 
Bagian ini dipimpin oleh stu Kepala Bagian, dan dibantu oleh dua Kepala sub 
bagian yaitu Kepala Sub Bagian Akuntansi dan Kepala Sub Bendahara.  
Bagian bendahara lebih berfokus untuk mencatat anggaran-anggaran yang diperoleh 
oleh LPP TVRI Sulsel. Untuk mendanai kegiatan oprasional penyelenggaraan 
penyiaran, LPP TVRI Sulsel memiliki sumber dana yang berasal dari :  
a. Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN)  
b. Anggaran Pendapatan Non-APBN yang berasal dari :  
1. Siaran Iklan  
2. Kerjasama pihak III  
3. Kontribusi Liputan Berita  
4. Bantuan Pemerintah Daerah (APBD)  
Penerimaan yang diperoleh dari sumber pendanaan di atas merupkan 
penerimaan negara yang dikelola langsung secara transparan untuk membiayai TVRI 
sebagaimana diatur di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2005 Pasal 34 Tentang Lembaga Penyiaran Publik. Dan setiap laporan 
keuangan diaudit oleh Satuan Pengawas Intern (SPI) TVRI dan Lembaga 
Independent Akuntan Publik.  
Bagian akuntansi, lebih fokus dalam mencatat pemanfaatan anggaran yang 
masuk. Penggunaan anggaran LPP TVRI Sulsel yang bersumber dari APBN adalah 
untuk pembayaran gaji PNS, tenaga kontrak, uang makan PNS, langganan listrik, air, 
telepon, pemeliharaan (Sarana dan prasarana kantor, peralatan teknik fungsional serta 
kendaraan dinas) dan operasional penyelenggaraan Siaran (Produksi paket acara serta 
penunjang siaran).  
Penggunaan anggaran tersebut dipertanggung jawabkan dan dilaporkan ke 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan Negara, Kantor Pelayanan Pembendaharaan 
Negara (KPPN) Makassar II Provinsi Sulawesi Selatan secara periodik bulanan, 
triwulan, semesteran, dan tahunan. Selanjutnya untuk penggunaan anggaran yang 
bersumber dari anggaran non-APBN adalah untuk pembiayaan kegiatan yang tidak 
tersedia di APBN, antara lain pengadaan inventaris teknik/perlengkapan kantor 
(asset), tunjangan kesehatan pegawai, uang makan tenaga kontrak, biaya pendidikan 
pegawai, perjalanan dinas dan sebagainya.  
Dalam waktu paling lambat 3 (tiga) bulan setelah berakhirnya tahun anggaran, 
bagian keuangan TVRI wajib memberikan laporan keuangan kepada DPR dan 
diumumkan melalui media massa. Laporan tahunanTVRI ditandatangani oleh Dewan 
Direksi dan Dewan Pengawas untuk disampaikan kepada Presiden Republik 
Indonesia dan tembusannya disampaikan kepada DPR RI. 
4. Program Acara Siaran LPP TVRI Sulawesi Selatan 
Program acara siaran di LPP TVRI Sulawesi Selatan, dibedakan menjadi tiga 
jenis, yakni: 
a. Program Acara Siaran Langsung (Live) 
Siaran langsung dilaksanakan di studio LPP TVRI Sulawesi Selatan di JL. 
Kakatua No.14 Makassar. siaran langsung dari studio mempunyai resiko untuk gagal 
lebih sedikit karena sistem jaringan yang terkadang lambat.  
b. Program acara tidak langsung/rekaman (taping program) 
Program siaran tidak langsung/rekaman (taping program) merupakan siaran 
tunda dimana siaran tersebut akan tetap di tayangkan pada waktu yang telah 
ditentukan. Dalam taping program biasanya akan dilakukan jauh sebelum penayangan 
dari awal proses, kemudian bagaimana menyusun rundown dan melakukan pra, 
proses, dan pasca produksi kemudian diedit lalu ditayangkan minggu berikutnya. 
c. Alat untuk merekam video tap recorder (VTR) 
VTR adalah alat untuk merekam setiap adegan yang direkam menjadi suatu 
program.  
 
B. Gambaran Umum Program Siaran Paraikatte 
Program siaran Paraikatte merupakan salah satu acara televisi yang 
ditayangkan oleh LPP TVRI Sulawesi Selatan setiap tiga kali dalam seminggu yakni 
Senin-Rabu-Jumat pukul 19:00-19:58 WITA, Siaran Paraikatte ini mengangkat 
konten Talkshow berupa informasi aktual yang ada di sulawesi selatan, dan 
merupakan program unggulan dari LPP TVRI Sulawesi Selatan khusunya dibagian 
pemberitaan dan telah diproduksi sejak tahun 2009 hingga saat ini jadi Paraikatte 
sudah bertahan selama 7 tahun. 
Nama Program siaran Paraikatte mempunyai arti yakni “sesama kita” 
munculnya nama Paraikatte bersifat ke daerahan tidak lain adalah bahasa Makassar 
dimana Paraikatte mempunyai kedekatan antara sesama masyarakat yang menjadi 
perbincangan saat ini. Konten acaranya berhubungan dengan berita, membahas 
informasi yang berbeda dan berdurasi sekitar satu jam. Paraikatte bersifat Talk Show 
berupa informasi update yang buming dibicarakan di masyarakat. Saat ini siaran 
Paraikatte tayang pada pukul 19:00-19:58 WITA dan dikemas dalam bentuk news 
update dan talk show, berita atau liputan-liputan aktual yang terjadi di masyarakat. 
Hal ini yang menyebabkan TVRI sangat dekat dengan masyarakat lewat tayangan 
Paraikatte dengan mengangkat sebuah tema tentang permasalahan yang ada di 
masyarakat sehingga timbul jawaban yang akan diangkat oleh seorang narasumber 
sesuai dengan tema. Program siaran Paraikatte di bawakan oleh Wahyudin Abubakar 
di mana Dialah seorang pembawa acara Paraikatte.
45
 
Adapun pengelola siaran Paraikatte, yaitu:  
Penanggung jawab   : Drs. Syarifuddin Lakku MM 
Produser eksekutif   : Ir. Fuad MM 
Produser    : Hengki Okto Suaebo, ST 
Produser pelaksana   : Yayah R Yusuf 
      Imran Sakti 
Produser teknik   : Hamzah Marawa 
Teknikal director (TD) : Askar 
Pengarah Acara   : Djumriah Bama  
A. Saaduddin  
Flour director (FD)  : Umar 
      Rein Febriani 
      Febi  
Presenter    : Wahyuddin Abubakar 
Penata kamera   : Aswin 
      Suwandi  
      Kun Rahman Triadi  
Penata suara (audio visual) : Firmasyah  
Operator VTR/ petugas  : Ratih Najamuddin 
Penata dekor    : Saharuddin 
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 Gani Bugis 
Penata rias    : Merry Pamolanggo 
 
C. Strategi Produksi Siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan  
Strategi pada dasarnya adalah sebuah konsep yang terkait dengan perencanaa, 
pelaksanaan gagasan dan tindak lanjut atau eksekusi sebuah ide dalam kurun waktu 
tertentu.   
Untuk menghasilkan sebuah siaran atau program yang berkualitas, stasiun TV 
manapun memiliki strategi yang hasil akhirnya diharapkan mampu menggaet 
penonton. Demikian halnya dengan TVRI Sulsel, untuk menciptakan program atau 
siaran yang berkualitas, selalu berusaha menerapkan strategi dalam setiap program 
atau siaran yang dirancang. Apalagi siaran Paraikatte merupakan salah satu unggulan 
LPP TVRI Sulawesi Selatan. Seperti yang dikutip berdasarkan wawancara dengan 
narasumber Ir. Fuad, mm kepala bidang berita:  
“LPP TVRI Sulawesi Selatan memiliki program siaran Paraikatte yang 
merupakan salah satu program unggulan yang selalu memberikan informasi 
dengan berbagai tema tentang permasalahan-permasalahan yang ada di 
masyarakat sehingga timbul jawaban yang di angkat oleh seorang narasumber 
sesuai dengan tema. Siaran Paraikatte memiliki konten program Talk Show 
yang dikemas dalam bentuk berita yang melibatkan bidang-bidang lain seperti 
bidang teknik dan bidang perencanaan siaran”.  
Lebih lanjut dikatakan, strategi dalam perencanaan sebuah siaran pasti memiliki 
Standard Operational Prosedure (SOP) karena produksi siaran TV melalui proses 
tahapan kerja yang panjang, maka memerlukan satu standar kerja yang dapat 
mengatur kegiatan produksi hingga hasilnya dapat dinikmati pemirsa di rumah 
malalui layar televisi. Melalui SOP yang ada: SOP itu meliputi tiga tahapan, yaitu 
praproduksi, produksi, dan pascaproduksi.  
“Siaran Paraikatte merupakan program talkshow yang tayang pada hari senin, 
rabu dan jumat pukul 19:00 wita sampai 19:58 wita setalah tayangan warta 
Sulsel. Produksi Paraikatte tidak hanya melibatkan bidang-bidang berita lain 
seperti teknik dan bidang perencanaan siaran”.46 
SOP yang diungkapkan dalam siaran paraikatte LPP TVRI Sulsel yaitu: pertama, 
pola acara. Kedua, produser menetukan topik serta menghubungi narasumber, ketiga 
mengkordinasikan ke unit-unit lainnya lewat surat perintah operasional SPO seperti 
jadwal siaran, kru yang bertugas serta laporan kebidang keuangan lalu masing-
masing profesi menjalankan tugasnya.  
Dalam kaitan dengan penelitian ini maka tayangan Paraikatte, LPP TVRI Sulsel 
menerapkan strategi sebagai berikut: 
1. Mempertahankan Konsep Budaya Lokal  
Salah satu strategi awal yang diterapkan dalam siaran ini adalah penamaan 
acaranya yaitu Paraikatte yang  berasal dari bahasa Makassar. seperti yang 
diungkapkan oleh ir. Fuad MM: 
“Mengapa kita mencari nama paraikatte karena kita menginginkan namanya 
kedaerahan ketika nonton talkshow di TV lain, namanya dalam bentuk bahasa 
Inggris kebanyakan. TVRI tidak ingin mengambil nama kebarat-baratan maka 
dari itu muncullah nama kedaerahan”. 
Dalam budaya pun statiun TVRI Sulsel memikirkan konsep strategi yang 
berbeda dari pada statiun TV lainnya. Mencari nama pada program siaran, TVRI 
Sulsel memiliki ide untuk membuat konsep penamaan siaran paraikatte dalam bahasa 
Makassar. Maka nama ini khusus diambil untuk lebih mendekatkan LPP TVRI Sulsel 
dengan pemirsanya.  
 
 
                                                             
46 Ir. Fuad MM (54 tahun), Produser Eksekutif Paraikatte, Wawancara, Makassar, 11 Mei 
2016 
 
2. Peningkatan Profesionalisme Tim Produksi  
Perencanaan pembuatan suatu program acara tidak mudah karena 
membutuhkan orang-orang yang memiliki ide kreatif dari menentukan konsep acara, 
bagaimana proses pembuatannya, hingga siaran itu layak siar. 
Tim kreatif adalah bagian dari tim produksi yang merupakan orang yang 
bekerja di balik layar yang bertugas merancang atau membuat konsep sebuah acara. 
Sumber daya yang terlatih akan meningkatkan kualitas suatu siaran. Sehingga 
sumber daya profesional adalah kebutuhan yang sangat penting dalam tim produksi. 
LPP TVRI sebagai Lembaga penyiaran juga sangat memperhatikan sumber daya 
profesionalnya. Pekerjaan dalam suatu lembaga penyiaran bukan hal yang mudah, 
apalagi ditengah persaingan industri penyiaran. Selain itu, lembaga penyiaran lebih 
banyak membutuhkan banyak jenis kemampuan dari segala bidang dan berbeda 
dengan perusahaan-perusahaan dibidang lain. 
Untuk sukses pada kegiatan ini sangat ditunjang oleh beberapa tim yang 
bekerjasama pada tim produksi sebagaimana yang diungkapkan pada profesional tim: 
“Proses produksi itu dinamis, profesional artinya orang-orang yang terlibat di 
dalam berkompoten dalam bekerja. Kenapa harus profesional karena dalam 
media tidak ada namanya bekerja sendiri semua harus kerja tim artinya satu 
orang harus mensupport yang lain secara baik-baik kesemua tim, apabila satu 
saja support tidak baik maka akan menganggu proses produksi”.   
 
“Dasar kerja di jurnalistik harus profesional sebagai reporter pun harus 
profesional anda menjadi audioman juga harus tahu jadi memang kebutuhan 
dasar orang yang bekerja disini adalah profesionalisme. Kenapa harus 
ditingkatkan kerena tantangan juga ada seperti perubahan agenda publik, 
sistem siaran, dan selera. Ada juga peralatan setiap ada yang baru harus 
dipelajari terlebih dahulu”.47 
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Secara khusus dalam program Siaran Paraikatte, LPP TVRI Makassar dalam 
meningkatkan kualitas siarannya, selalu berupaya dan terus menerus meningkatkan 
kualitas tim produksinya. Tenaga profesional ini bekerja secara profesional untuk 
menghasilkan siaran yang dapat menarik dan mempertahankan minat penonton. 
Tidak hanya memperhatikan kualitas kemampuan atau skill yang dimiliki oleh 
krunya, namun dalam siaran Paraikatte ini, LPP TVRI Makassar menggunakan 
tenaga-tenaga  yang memiliki pengalaman lama dibidang tersebut.  
3. Perencanaan yang Matang  
Siaran Paraikatte berdurasi satu jam. Jauh sebelum penayangan, terlebih 
dahulu program harus direncanakan kemudian dilaksanakan secara rinci. Strategi 
yang diterapkan berupa:  
a. Tim Produksi 
Pembentukan tim produksi harus benar-benar berkompeten dengan bidang 
dan kemampuanya. Dalam hal ini produser harus teliti memperhatikan dalam 
penentuan tim produksi yang benar-benar layak untuk dipilih, hal ini bertujuan untuk 
menciptakan sebuah tim yang kreatif. 
b. Biaya (Bugeting ) 
Dalam sebuah proses produksi acara televisi tidak terlepas dari biaya atau 
anggaran. Dalam produksi tentu ada anggaran dalam pelaksanaan paraikatte, 
perencanaanya harus benar-benar mateng sebelum memproduksi sebuah siaran. Biaya 
atau anggaran yang termasuk adalah biaya narasumber, presenter, produser, serta 
kerbat kerja yang bertugas. Tidak hanya itu biaya untuk konsumsi seperti snack 
diberikan kepada narasumber juga harus disediakan oleh perusahaan.  
 
c. Menyusun Rundown Acara 
Menyusun rundown acara merupakan hal yang bertujuan agar proses 
penayangan lebih terarah dan selesai pada waktu yang telah ditentukan. Rundown 
acara biasanya direncanakan dalam rapat redaksi atau setelah rapat diadakan 
keputusan rapat yang akan menentukan isi rundown acara pada siaran Paraikatte. 
d. Menentukan tema dan narasumber  
Menentukan tema dan narasumber pada siaran Paraikatte bukanlah hal yang 
mudah, harus menunjuk narasumbernya sesuai dengan konteksnya, apabila 
narasumbernya tidak sesuai konteks ini akan dias. Selain itu menentukan tema juga 
harus yang benar-benar aktual. Sebelum proses penayangan, presenter harus 
mengetahui narasumber yang akan di hadirkan sehingga saat proses pengambilan 
gambar presenter dapat memahami karakter dan ketika melakukan wawancara 
presenter dapat beradaptasi dengan narasumber.  
Menjadi seorang presenter bukanlah hal yang mudah selain memiliki cara 
tersendiri saat menghadapi narasumber, presenter juga harus tampil menarik dan 
tidak kaku saat berhadapan dengan narasumber selain itu presenter juga harus tahu 
materinya terlebih dahulu dan mempelajari sesuai tema yang diberikan dalam bentuk 
rundown acara. 
Berdasarkan hasil wawancara, menurut Wahyuddin abubakar sebagai 
host/presenter siaran Paraikatte yaitu: 
 “sebelum melakukan proses shooting, terlebih dahulu presenter melakukan 
pertemuan dan perbincangan kepada narasumber dengan tujuan supaya 
presenter dan narasumber memahami masing-masing alur cerita yang sudah 
direncanakan sebelumnya”.48 
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 Selain hal diatas, hal-hal yang menjadi perhatian sebagai uapaya menciptakan 
siaran yang berkualitas, tim produksi menyiapkan persiapan yang matang dalam hal:  
1. Wardrobe 
Dalam televisi istilah wardrobe dikaitkan pada masalah pakaian atau kostum 
pemain itu sendiri. Seperti yang disampaikan oleh Hengki Okto Suaebo:  
“Wardrobe yang digunakan presenter Paraikatte adalah milik sendiri/pribadi, 
TVRI bukan miskin tetapi belum menyediakan. Pernah ada kami bekerjasama 
dengan butik tetapi mereka malas, karena biasanya pakaiannya tidak cocok”.49 
Wardrobe pada TVRI belum menyediakan pakaian sendiri maka sampai saat 
ini wardrobe yang di gunakan presenter Paraikatte masih memakai milik pribadi itu 
sendiri.  
2. Pencahayaan (lighting) 
Pencahayaan sangat penting karena pencahayaan yang maksimal menjadikan 
acara tersebut nyaman untuk dilihat dan lebih sempurna. Seperti yang disampaikan 
oleh Wahyuddin Abubakar: 
“Lighting yang digunakan sesuai kebutuhan, biasanya kami menggunakan tiga 
sampai empat lighting. Mengapa kami menggunakan lighting, agar gambar 
tampak bagus di depan televisi”.50 
Pencahayaan memiliki fungsi menyinari subjek dan objek menciptakan 
gambar dan tampilan artistic. Menghilangkan bayangan yang tidak perlu serta 
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3. Dekorasi studio  
Dekorasi studio ditentukan oleh PA (pengarah acara) sesuai program acara 
yang tayang. Seperti yang diungkapkan oleh Djumriah Bama: 
“Seorang pengarah acara (PA) adalah orang yang mengatur latar dalam studio 
seperti properti, blooking kamera dan lain-lain. Dekorasi studio dilakukan 
agar tampilan acara pada saat siaran paraikatte tampak menarik didepan 
televisi, maka dari dekorasi tersebut sangat tidak mudah orang yang membuat 
dekorasi pada studio harus memperhitungkan matematika, fisika, dan tentu 
saja ada seni dibidangnya”.51 
Menentukan tampilan acara apakah menarik atau tidak merancang sebuah 
studio tidak mudah tentu saja ada jiwa seni untuk pembuatan dekorasi studio agar 
bisa menunjang sebuah acara televisi yang baik.  
4.  Properti pendukung  
Properti menjadi unsur pendukung yang memperindah sebuah siaran. Properti 
menjadi pendukung sebuah salah satu kebutuhan tayangan. Seperti yang diungkapkan 
oleh Djumriah Bama: 
“misalnya Paraikatte jika ingin tampilannya bagus dilayar pemirsa properti 
pendukung seperti meja, kursi dan lain-lain. Apabila temanya membutuhkan 
bunga itu adalah tambahan properti pendukung yang akan mempercantik 
studio agar tampilan dilayar kaca menarik di tonton, properti biasanya 
disesuaikan dengan konsep acara yang disusun”. 
Properti dalam sebuah siaran memang sangat dibutuhkan karena dengan sebuah 
properti akan membangun siaran itu tampak lebih indah didepan televisi. unsur 
pendukung akan menambah kualitas siaran tampak lebih hidup. 
5. Sound system 
Keberadaan sound system memiliki peranan yang sangat penting, terlebih 
televisi yang bersifat audio visual. Dibutuhkan orang-orang yang memiliki 
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pemahaman yang baik menguasai kualitas suara dan bagaimana menghasilkan output 
suara yang jernih pada setiap program acara yang berlangsung. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wahyudin Abubakar: 
“Mengapa TVRI perlu menggunakan sound system karena audio visual 
sebagai pementasan, jika radio hanya menggunakan audio saja berbeda 
dengan TV harus menggunakan keduanya apalagi kan sekarang sistem digital. 
Tidak ada istilah gambar jelek dan audio jelek, jika tidak sesuai standar maka 
semua akan hilang”.52 
Dasar produksi itu adalah audio dan visual. Sound system mendukung audio, audio 
itu untuk didengarkan apa saja yang keluar lewat TV sedangkan, visual adalah 
gambar untuk melihat siaran TV maka dalam media penyiaran TV harus ada gambar 
dan suara. 
6. Rapat tim produksi  
Rapat tim produksi merupakan bagian akhir perencanaan dari proses sebuah 
produksi siaran Paraikatte, yang dimana bertujuan agar seluruh tim produksi benar-
benar paham dan mengerti apa yang akan dikerjakannya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Wahyuddin Abubakar:  
“Dalam rapat tim produksi biasanya kami tidak terlalu mengadakan rapat. 
Hanya ada pertemuan formal jadi bagian dari rapat produksi boleh dari skala 
besar atau skala kecil akan tetapi biasanya tergantung kebutuhan. Jika skala 
besar kita ada pertemuan produksi biasanya dalam rapat yang hadir harus 
lengkap, yang artinya siaran langsung yang melibatkan penonton yang 
banyak, pengisi acara yang banyak kemudian peralatan yang banyak 
digunakan. Jika rapat kecil juga ada rapat tapi tergantung pada kebutuhan 
siarannya”.53 
Dari pernyataan diatas maka dalam tim produksi setiap statiun TV berbeda-
beda dalam penyampaian pesan kepada tim produksinya tetapi berbeda dengan TVRI 
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cara penyampaian pesannya biasanya dilakukan rapat tim produksi siaran Paraikatte 
dengan maksud untuk memberi arahan sebelum turun kelapangan.  
Menjalankan sebuah program sebelumnya harus melakukan perencanaan yang 
lengkap dan sempurna kemudian menyusun apa yang menjadi langkah selanjutnya. 
misalnya Membuat SPO (surat perintah operasional) berdasarkan SPO membuat 
running order atau carger kemudian membuat shooting strep oleh pengarah acara 
kemudian rundown  (susunan acara oleh PD), kemudian membuat plour pland atau 
settingan studio termasuk desain produksi lalu PD mengkordinasikan kepada semua 
crew yang terlibat dalam bentuk produksi (meeting) dan yang dibahas adalah sistem 
pengambilan gambar baik secara langsung (live) maupun recorder taiping (VTR), 
setelah itu barulah pelaksanaan produksi. Program director (PD) bertugas sebagai 
mendirect dalam menjalankan program siaran baik secara live maupun VTR. Tahap 
perencanaan bertujuan agar proses produksi dilapangan tertrukstur dan terarah dalam 
artian memudahkan crew untuk menjalankan tugasnya masing-masing dan tidak 
bingung apa yang harus dilakukan pada saat berada dilokasi shooting. 
Lebih jauh Wahyudin Abubakar mengemukakan bahwa: 
Produksi siaran Paraikatte dilakukan sesuai surat perintah operasional (SPO) 
produksi konten audio visual seperti program talk show. Sejumlah tahapan 
yang umum dalam televisi harus dilalui untuk menghasilkan produk audio 
visual yang sesuai standar. Siaran Paraikatte melewati proses yang cukup 
panjang dan berikut ini tahap proses produksi siaran Paraikatte di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan:  
4. Memperkuat Koordinasi Tim pada saat siaran berlangsung 
Setelah melakukan persiapan sebelumnya mulai dari menentukan tema aktual 
serta menghubungi narasumber yang terkait, mengarahkan dan mempersiapkan alat 
yang dugunakan dalam proses shooting di studio. Kemudian semua crew yang 
bertanggung jawab dalam siaran Paraikatte terjun langsung ke studio dengan catatan 
masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab tertentu selama proses shooting.  
Proses shooting dimulai, produser mengarahkan kepada semua crew yang bertugas 
serta host (presenter) untuk menentukan posisi yang tepat serta mengarahkan posisi 
narasumber, seperti yang dikatakan Djumriah Bama: 
“sebelum siaran harus tahu cara mengarahkan dialog itu bagus tidaknya 
selama produksi dan seorang pengarah acara (PA) harus mengetahui materi, 
mengetahui orang-orang yang terlibat  dalam produksi seperti crew teknik, 
kameramen, lighting, audio visual serta kerabat kerja yang ada di production 
control (PC).”54 
Kemudian proses siaran berlangsung pengarah acara Djumriah Bama akan 
mengatakan kepada seluruh crew yang bertugas untuk bersiap. 
Dalam hal proses produksi, yang lebih berperan penting adalah pengarah acara, host 
dan  kameraman ketika pengambilang gambar akan dilakukan, pada awalnya 
kameramen harus mempersiapkan apa saja yang akan digunakan dalam pengambilan 
gambar dan mengatur pengaturan gambar pada kamera yang sesuai situasi dan 
kebutuhan tertentu seperti yang di ungkapkan, Askar: 
 “Seorang kameraman tidaklah mudah karena memiliki tanggung jawab 
tertentu serta keahlian tersendiri dalam bidangnya.” 55 
Memiliki skill di bidang kamera sangat sulit harus mengetahui pengaturan-
pengaturan yang ada pada kamera tidak hanya itu posisi pada gambar harus terlihat 
baik di depan televisi jadi tidak sembarangan ambil gambar jika orang yang tidak 
memiliki skill di bidang kamera akan membuat gambar pada layar televisi tampak 
tidak bagus untuk di tonton.  
Segmen Tanya Jawab.  
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Dalam proses produksi terdapat segmen tanya jawab. Segmen ini ditujukan 
agar dapat menjembatani pemirsa dengan pihak TVRI Sulsel.  Segmen ini juga 
merupakan keunggulan dari siaran Paraikatte.  
B. Kendala- Kendala yang Memengaruhi Produksi Siaran Paraikatte  
Untuk memproduksi suatu siaran tidak lepas dari beberapa kendala. Adapun 
kendala yang dihadapi oleh tim produksi siaran Paraikatte secara umum baik dalam 
faktor internal dan eksternal pada tahap pra, proses dan pasca produksi yaitu:  
1. Faktor Internal Pada Produksi Siaran Paraikatte: 
a. Kedisiplinan tim produksi  
Bekerja di media tidak hanya menuntut skill atau keterampilan yang baik, 
namun juga komitmen dan tanggung jawab yang besar dalam mengemban suatu 
amanah. Tanggung jawab dan komitmen dapat terwujud salah satunya melalui sikap 
disiplin yang ditanamkan dalam diri pekerja.  
Salah satu kendala yang dirasakan oleh tim produksi Paraikatte adalah 
kedisiplinan kru yang masih perlu ditingkatkan. Oleh karena acara ini merupakan 
siaran langsung, maka kru diharapkan hadir tepat waktu sesuai dengan waktu yang 
ditentukan. Satu jam sebelum acara disiarkan, seluruh tim harus berada di studio 
untuk menyiapkan segala hal. Namun kenyataannya, masih ada beberapa anggota tim 
yang biasa datang terlambat, sehingga mengganggu konsentrasi anggota tim lainnya 
menghadapi siaran.  
Kutipan Wahyuddin Abubakar: 
“Kedisiplinan para kru masih perlu ditingkatkan. Salah satu contoh dalam hal 
kedisiplinan adalah pada saat siaran akan dimulai, kameramen belum berada 
ditempat. Bahkan biasanya ada kameramen yang meninggalkan tugasnya 
meski hanya sebentar pada saat siaran berlangsung. Hal inilah yang menjadi 
salah satu kendala terberat yang dirasakan oleh pihak tim”.56 
Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa kedisiplinan adalah ujung 
toombak dari siaran ini. Mengingat siaran ini adalah program live yang acaranya 
tidak dapat ditunda-tunda karena telah terjadwal dengan baik.   
b. Gangguan Peralatan  
Kendala yang juga sering menghambat dan memengaruhi kualitas siaran 
Paraikatte adalah ketika peralatan mengalami gangguan misalnya gangguan audio 
dan gangguan microfon. Seperti yang disampaikan oleh Febi:  
 “Permasalahan yang timbul terkait peralatan yaitu adanya gangguan audio 
pada microfon yang tiba-tiba putus dan hal ini sering terjadi, maka sebelum 
siaran harus diperhatikan microfonnya pada saat live biasanya microfonnya 
mati”.57 
 
Gangguan peralatan yang terjadi merupakan salah satu dampak dari ketidak 
disiplinan anggota tim yang menangani peralatan sebab mereka biasanya tidak lagi 
sempat memeriksa ketersediaan alat secara maksimal jika sudah terkejar dengan 
waktu tayang. Meski tidak selamanya faktor anggota tim produksi menjadi salah satu 
penyebab terjadinya gangguan peralatan.  
c. Lampu padam  
Lampu yang tiba-tiba padam pada saat siaran berlangsung adalah kendala 
yang tidak dapat dihindari. Djumriah Bama menjelaskan bahwa:  
“Live pada saat lampu padam sering terjadi disaat proses siaran masih 
berlangsung, apabila mati lampu dibiarkan saja, tetapi sebelum live terlebih 
dahulu krew ditugaskan untuk menyalakan junset selam 5 menit untuk 
                                                             




 Febi (32 Tahun), FD Dan Editing Paraikatte, Wawancara, Makassar, 13 Juli 2016 
menantisipasi agar tidak mati lampu secara tiba-tiba selama siaran 
berlangsung (live)”.58 
Menurut Djumriah Bama, jika lampu padam, maka acaranya akan dihentikan sejenak, 
namun akan dilanjutkan jika lampu telah menyala, hal itu dilakukan jika waktu 
tayang siaran paraikatte masih cukup. Namun jika waktu tayangnya telah habis, 
maka akan dilakukan proses recording atau merekam dan akan ditayangankan pada 
episode berikutnya. 
2. Faktor Eksternal Pada Produksi Siaran Paraikatte: 
a. Kesiapan Narasumber 
Penyesuain waktu narasumber dengan acara, narasumber yang tidak sesuai 
dengan tema acara, pembatalan sepihak narasumber, dan narasumber pengganti yang 
tidak kompeten merupakan beberapa kendala yang sering dijumpai dalam hal 
narasumber.     
Mengutip Ir. Fuad MM bahwa;  
“Menunjuk narasumber harus sesuai dengan konteksnya, apabila narasumber 
tidak sesuai dengan konteks atau tema yang dibawakan,  maka akan bias. 
Contohnya, ketika kita berbicara tentang inflasi narasumbernya harusnya dari 
ahli ekonomi makro, kalau kita berbicara tentang kekerasan anak. maka yang 
diundang adalah psikolog dan sosiolog yang terkait dengan kekerasan anak”59 
Namun yang terjadi adalah narasumber tidak menguasai tema yang diberikan. Hal 
yang paling mengesalkan adalah jika terjadi pembatalan secara sepihak secara tiba-
tiba oleh narasumber dan menunjuk pengganti pula yang tidak menguasai tema. Hal 
inilah yang menyebabkan kualitas siaran Paraikatte menjadi tidak maksimal sesuai 
harapan tim produksi.    
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b. Jaringan Telepon penonton yang terputus  
Siaran Paraikatte juga menyediakan waktu untuk interaktif pemirsa dengan 
narasumber. Kendala yang biasa dijumpai adalah terputusnya telepon karena 
gangguan teknis atau sengaja diputuskan oleh penanya. Berdasarkan wawancara 
dengan Wahyuddin Abubakar terkait kendala teknis dimana telepon yang bertanya 
tiba-tiba:  
“Permasalahan yang timbul selanjutnya berkaitan dengan penelpon yang ingin 
bertanya, sering ada permasalahan karena penonton televisi bisa datang dan 
pergi. Terkadang masuk pada segment satu, dua, atau tiga yang tiba-tiba 
sering muncul yang kemudian teleponnya terputus” 60 
Berdasarkan uraian-uraian diatas menunjukkan bahwa LPP TVRI Sulsel selalu 
berusaha meningkatkan kualitas siaran Paraikatte melalui penerapan strategi yang 
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A. Kesimpulan  
Setelah penulis menjelaskan hasil pada bab sebelumnya, penulis 
menyimpulkan: 
1. Strategi yang diterapkan oleh LPP TVRI khususnya tim produksi talkshow 
Paraikatte meliputi empat strategi yaitu mempertahankan konsep budaya lokal, 
Peningkatan Profesionalisme Tim Produksi dan  melakukan persiapan yang 
matang serta Memperkuat Koordinasi Tim pada saat siaran berlangsung. 
2. Kendala-kendala yang memengaruhi siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi 
Selatan terdapat faktor internal dan eksternal yaitu pada faktor internal produksi 
siaran paraikatte seperti kedisiplinan tim produksi, kedisiplinan para kru 
paraikatte masih perlu ditingkatkan terkadang krunya sering meninggalkan 
tugasnya pada saat live. Kedua, Peralatan permasalahan yang timbul terkait 
peralatan yaitu adanya gangguan audio pada microfon yang tiba-tiba putus dan 
hal ini sering terjadi. Lampu yang padam, Live pada saat lampu padam sering 
terjadi disaat proses siaran masih berlangsung. sedangkan faktor eksternal 
produksi siaran paraikatte seperti narasumber, Penyesuain waktu narasumber 
dengan acara, narasumber yang tidak sesuai dengan tema acara, pembatalan 
sepihak narasumber, dan narasumber pengganti yang tidak kompeten dan 
jaringan telepon penonton yang terputus, terputusnya telepon karena gangguan 
teknis atau sengaja diputuskan oleh penanya. 
 
 
B. Implikasi Penelitian  
  Dalam penelitian ini penulis akan memberikan saran demi peningkatan 
kualitas pada Produksi Siaran Paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan  
1. Tim Produksi siaran Paraikatte secara terus menerus harus berupaya 
meningkatkan kualitas siarannya mulai dari segi kualitas gambar, tema aktual 
yang diangkat, serta narasumber yang berkompeten dibidangnya.  
2. Pihak LPP TVRI sebaiknya memperhatikan kedisiplinan para karyawan 
khususnya yang langsung terlibat dalam proses produksi. Demikian halnya 
dengan kompetensi karyawan atau kru perlu ditingkatkan terus menerus dengan 
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List Pertanyaan Wawancara dengan Informan Paraikatte LPP TVRI 
Sulawesi Selatan 
1. Produser Eksekutif  
a. Bagaimana sejarah paraikatte di LPP TVRI Sulawesi Selatan? 
b. Mengapa sampai muncul nama paraikatte apa yang melatar belankangi 
hingga muncul program Talkshow tersebut? 
c. Bisahkah bpk/ibu bercerita mengenai proses menyelenggarakan paraikatte 
baik dalam proses persiapan hingga tahap produksi? 
d. Apa kendala-kendala pada saat proses persiapan paraikatte tersebut? 
e. Apa kendala-kendala pada saat proses produksi paraikatte tersebut? 
f. Apakah hambatan-hambatan paraikatte secara produser dan secara 
presenter? 
g. Apa alasannya, kenapa paraikatte ditayangkan jam 19:00 wita malam? 
h. Sudah berapa lama paraikatte bertahan? 
i. Bagaimana strategi Tvri menaikkan ratingnya oleh Tv swasta?  
2. Presenter  
a. Seperti apa peran anda sebagai host/ presenter siaran paraikatte? 
b. Bagaimana bentuk kata dan bahasa yang digunaka presenter paraikatte? 
c. Sebagai presenter Apa kendala-kendala yang sering terjadi pada saat 
siaran paraikatte berlangsung (live)? 
d. Apa saja yang harus dipersiapkan host/ presenter sebelum siaran 
paraikatte? 
e. Seperti apa penyampaian pesan dalam siaran paraikatte? 
f. Bagaimana strategi produksi siaran paraikatte sehingga membuat 
penonton suka acara paraikatte? 
3. Kameramen, flour director (FD) 
a. Bagaimana tugas seorang kameramen dan FD paraikatte?  
b. Dalam siaran paraikatte berapa kamera yang digunakan? 
4. Pengarah Acara, Produser Pelaksana 
a. Bagaimana proses produksi siaran paraikatte LPP TVRI Sulawesi Selatan? 
b. Menjadi seorang pengarah acara bagaimana mengarahkan dialog 
paraikatte bagus dan tidaknya? 
c. Apa yang dilakukan pengarah acara jika ada kendala dalam siaran 
paraikatte berlangsung (live)? 
d. Siapa saja pengelola program siaran paraikatte? 
5. Produser  
a. Bagaimana peran anda sebagai produser? 
b. Apa kendala-kendala yang sering terjadi dalam tahap perencanaan dan 
tahap pelaksanaan paraikatte? 
c. Berapa segment dalam siaran paraikatte? 
d. Busana (wardrobe) yang digunakan apakah busana milik sendiri atau 
sponsor dari perusahaan? 
e. Sebelum produksi siaran paraikatte apakah ada biaya yang dikeluarkan 
untuk menjalankan suatu program siaran? 
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